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Abstract

This research study it’s about motivation and capability to work activity at PT. Gelora Fajar
Farma. Research problem will be discuss is: 1) How for worker motivation to the work activity. 2)
How for worker capability influence to the work activity. 3) How for worker motivation influence
and capability to the work activity.

The research used 2 models simple regression and 1 model doubled analysis. First model
motivation variable as independent variable and work activity variable as dependent variable. Second
model capability variable as independent variable and work activity variable as dependent variable.
Third model motivation variable and capability as independent variable and work activity variable
as dependent variable. Total sample is taking 75 respondent used random sampling by questioner.

This researched result is to show that the motivation and capability influential significant
according to partial is the work activity which is approved it by t-test. While motivation variable
and ability was influence significant according to simultan is the work activity which is approved
it by f-test.

Keywords: Motivation, ability, work activity.

Abstrak

Studi dalam penelitian ini mengenai pengaruh motivasi dan kemampuan terhadap kinerja di
PT. Gelora Fajar Farma. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1)
Sejauh mana pengaruh motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan. 2) Sejauh mana pengaruh
kemampuan karyawan terhadap kinerja karyawan. 3) Sejauh mana pengaruh motivasi dan
kemampuan karyawan terhadap kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini menggunakan 2 model analisis regresi sederhana dan 1 model analisis
berganda. Model pertama, variabel motivasi sebagai variabel independen dan variabel kinerja sebagai
variabel dependen. Model kedua, variabel kemampuan sebagai variabel independen dan variabel
kinerja sebagai variabel dependen. Model ketiga, variabel motivasi dan kemampuan sebagai variabel
independen dan variabel kinerja sebagai variabel dependen. Jumlah sampel yang ambil 75 responden
dengan teknik secara acak menggunakan kuesioner.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan kemampuan berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap kinerja yang dibuktikan dengan uji T. Sedangkan variabel motivasi dan
kemampuan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja yang dibuktikan dengan uji F.

Kata Kunci : Motivasi, Kemampuan, Kinerja.

1. Pendahuluan

Pada era ekonomi global sekarang ini, menjadikan dunia tanpa batas, hal tersebut dipacu
oleh kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Kondisi tersebut mendorong persaingan bisnis
global semakin kompetitif, disamping itu kecenderungan kearah perdagangan bebas serta berbagai
program peningkatan keunggulan bersaing yang dilakukan perusahaan—perusahaan juga akan
memacu tingkat persaingan yang semakin ketat. Terkait dengan hal tersebut kualitas sumber daya
manusia yang semakin meningkat merupakan tuntutan yang tidak dapat ditunda lagi. Seperti halnya
dalam kaitannya dengan pendayagunaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi, tujuan
utamanya adalah untuk mencapai tujuan tunggal yaitu mamaksimalkan nilai organisasi.

Kondisi tersebut menuntut upaya — upaya terobosan para pelaku utama usaha untuk secara
proaktif mengkonsolidasikan diri dalam rangka penguatan keunggulan bersaing, yang tidak lagi
mengandalkan keunggulan komperatif dibidang bahan baku dan sumber daya manusia saja, namun
juga keunggulan teknologi informasi yang berorientasi pada pasar. Keunggulan komperatif organisaisi,
artinya pebisnis dapat meningkatan kinerja yang mencakup peningkatan kinerja input, output serta
manajerial (Lado etal : 1992).

Gibson (1997) berpendapat kinerja sumber daya manusia adalah fungsi dari motivasi dan ability
atau perpaduan antara motivasi yang ada pada diri seseorang dan kemampuanya dalam melaksanakan
suatu pekerjaan.

Dengan demikian motivasi yang diharapkan dari pegawai adalah bahwa fungsi dari fungsimotivasi
dan kemampuan tersebut dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

1.1. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan diteliti daapat diidentifikasikan dalam bentuk pertanyaan sebaagai
berikut : “Bagaimana pengaruh motivasi dan kemampuan terhadap kinerja karyawan ?”.

1.2. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat antara lain 1) Memberikan sumbangan
konseptual bagi perkembangan kajian ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya mengenai
masalah motivasi dan kemampuan karyawan dalam kaitannya dengan kinerja karyawan. 2) Sebagai
evaluasi terhadap kebijakan-kebijakan yang telah diambil pimpinan terutama yang berkaitan dengan
upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan. 3) Memberikan rangsangan bagi peneliti selanjutnya
untuk mengupas lebih dalam tentang permasalahan ini.
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2. Telaah Pustaka

2.1. Kinerja

Kinerja diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan
dan perbuatan dalam situasi tertentu (Byars : 1984). Jadi prestasi kerja merupakan hasil keterkaitan
antara usaha kemampuan dan persepsi tunggal. Usaha merupakan hasil motivasi kerja yang
menunjukkan jumlah energi (fisik atau mental) yang digunakan oleh individu dalam menjalani suatu
tugas, sedangkan kemampuan merupakan karateristik individu yang digunakan dalam menjalankan
suatu pekerjaan.

Pendapat lain, kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya
menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan dalam suatu pekerjaan (Robbins,
2001). Pengertian kinerja menurut Hani Handoko (1995) adalah hasil yang dicapai karyawan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan dalam suatu organisasi. Menurut Byars (1984) berpendapat kinerja
diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan
dalam situasi tertentu. Jadi prestasi kerja merupakan hasil motivasi yang menunjukkan jumlah energi
(fisik atau mental) yang digunakan oleh individu dalam menjalankan suatu pekerjaan (Robbins,
2001).

Sedangkan menurut Sterr (1985) faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan, kepribadian dan unit kerja. Kemampuan merupakan kecakapan seseorang seperti
kecerdasan dan keterampilan. Kemampuan pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja dalam
berbagai cara, misalnya dalam cara pengambilan keputusan, cara menginterprestasikan tugas
dan cara penjelasan tugas. Kepribadian adalah serangkaian ciri yang relatif mantap yang
dipengaruhi oleh keturunan dan faktor sosial, kebutuhan dan lingkungan. Sedangkan minat
merupakan suatu valensi atas sikap.

2. Kejelasan dan penerimaan atas penjelasan peran seseorang pekerja, yang merupakan taraf
pengertian dan penerimaan seseorang individu atas tugas yang dibebankan kepadanya. Makin
jelas pengertian pekerja mengenai persyaratan dan saran pekerjaannya, maka makin banyak
energi yang dapat dikerahkan untuk kegiatan kearah tujuan.

3. Tingkat motivasi pekerja
Motivasi adalah daya energi yang mendorong, mengarahkan dan mempertahankan perilaku.
Apabila motivasi tinggi dengan didukung oleh kemampuan yang tinggi maka kinerja pegawai
juga tinggi, demikian sebaliknya.

2.2. Motivasi

Motivasi memiliki tiga unsur yang paling berkaitan satu dengan yang lain, terdiri dari kebutuhan
(need), dorongan (dreves) dan tujuan (incentive). Sedangkan Heinz Weinhrice dan Haroled koontz
(1993, 462) mengemukakan motivasi adalah sebuah istilah yang umum digunakan untuk semua
bentuk keinginan, kebutuhan, rasa aman dan kekuatan serupa.

Motivasi seseorang menunjukan arah tertentu kepadanya dalam mengambil langkah-langkah
yang perlu untuk mengartikannya sampai pada tujuan. Dengan demikian motivasi kerja berarti
dorongan atau kehendak seseorang untuk melaksanakan tindakan atau kegiatan dalam lingkup
tugas-tugas yang merupakan pekerjaan atau jabatan di lingkungan sebuah organisasi.
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2.3. Kemampuan

Menurut Gibson (1997), kemampuan fisik dan mental yang dimulai orang untuk melaksanakan
suatu pekerjaan. Snell (1992) mengemukakan apabila kemampuan karyawan rendah akan
menggunakan waktu dari usaha yang lebih besar dari pada karyawan yang berkemampuan tinggi
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sebagai upaya meningkatkan produktifitas kerja, para pegawai
untuk memperoleh prestasi yang tinggi selain dibutuhkan perubahan (change), yang tidak kalah
pentingnya adalah menggerakkan (drive) pegawai. Tugas mengerakkan merupakan salah satu
tugas pimpinan.

Kerangka Pemikiran Teoritis
Kerangka pemikiran teoritis dari penelitian ini adalah:

Hipotesis

Hipotesis yang akan diajukan adalah sebagai berikut:

H1 : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H2 :  Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H3 : Motivasi dan kemampuan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

3. Metode Penelitian
3.1. Jenis dan Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang

relevan dengan tujuan penelitian. Sedangkan data primer dan data sekundernya adalah:

1. DataPrimer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang disimpulkan secara khusus dan
berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti (Cooper and Emory, 1995). Data primer
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan
(kuesioner) kepada para responden yaitu karyawan di PT. Gelora Fajar Farma.

2. Data Sekunder
Adalah data yang tidak diperoleh langsung atau buku diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti (sugiyono, 2000). Dalam hal ini data sekunder ditujukan untuk memperoleh
gambaran umum serta untuk mendudukung data penelitian. Data sekunder diperoleh melalui
data administrasi yang di dapat dari dokumen-dokumen PT. Gelora Fajar Farma dan
Wawancara dengan responden.
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3.2. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT. Gelora Fajar Farma
Semarang. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah karyawannya sebanyak 75 Orang. Dengan
demikian ukuran populasi dalam penelitian ini adalah 75 Orang.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau tidak.

Metode yang lebih andal adalah dengan melihat normal probility plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribus kumulatif dari distribusi normal. Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis
tersebut.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas adalah menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
bebas, jika variabel bebas saling berkorelasi maka tidak orthogonal. Variabel Ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas di dalam model adalah dilihat pada nilai variance inflation factor
(VIF) jikanilai VIF di atas 10 berarti terjadi multikol (Imam Ghozali, 2002).

Uji Heterokedastistas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedasitisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas.

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedisitas adalah melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan residulnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya pola tertentu
pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dimana Y adalah Y yang telah diprediksikan,
dan sumbu X adalah residulnya.

Analisis Regresi
Analisis ini digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
tidak bebas. Spesifikasi model yang digunakan adalah:

Yspm = o + 1 XmT + B2 XKkMm + e

Keterangan :
YSDM = Kinerja karyawan
§ = Konstanta (intercept)
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B1,82 = Koefisien regresi
XMT = Motivasi

YKM = Kemampuan

e = Standart error

Uji Hipotesis
Analisis t-test

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial dengan menganggap variabel bebas lainnya konstan. Uji ini digunakan juga untuk
membandingkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.

Analisis F-test
Uji F-test dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) secara simultan, yaitu dalam penelitian ini pengaruh motivasi dan kemampuan

terhadap kinerja karyawan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Validitas dan Reliabilitas

Pada dimensi motivasi, tampak bahwa indikator-indikatornya (Q1-Q10) menunjukkan nilai
koefisien korelasi (Corrected Item-Total Corelation) lebih besar dari 0,3 dengan nilai antara 0,3556
sampai dengan 0,6558 sehingga indikator-indikatornya dikatakan memiliki validitas yang tinggi.
Koefisien alpha sebesar 0,8234 menunjukkan tingkat reabilitas yang tinggi. Pada dimensi kemampuan,
nampak bahwa indikator-indikatornya (Q11-Q20) menunjukkan nilai koefisien korelasi (Corrected
Item-Total Correlation) lebih besar dari 0,3 dengan nilai antara 0,3159 sampai dengan 0,6225 sehingga
indikator-indikatornya dikatakan memiliki validitas yang tinggi. Koefisien a/pha sebesar sebesar 0,8036
menunjukkan tingkat realibilitas yang tinggi. Pada dimensi kinerja, terlihat bahwa indikator-indikatornya
(Q21-Q22) menunjukkan nilai antara 0,5345 sampai dengan 0,5345 sehingga indikator-indikatornya
dikatakan memiliki validitas yang tinggi. Koefisien alpha sebesar 0,6964 menunjukkan tingkat realibilitas
yang tinggi.

Hasil penggajian realibilitas instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disarikan
dan disajikan dalam tabel dibawabh ini.
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Tabel : Uji Validitas dan Realibilitas

Sumber : Out put SPSS

Dari hasil diatas maka dapat kita ketahui bahwa semua indikator dikatakan reliabel dan
dapat digunakan untuk penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau tidak.

Pada prinsipnya normalitas data dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dan grafik atau dengan melihat histrogen dari residualnya. Dasar pengambilan
keputusan (Imam Ghozali, 2002) adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya atau grafik
histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2. Jika ada menyebar jauh dari garis diagonalnya dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas.

PENGARUH MOTIVASI DAN KEMAMPUAN TERHADAP KINERJA
Luhgiatno



Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas adalah menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
bebas, jika variabel bebas saling berkorelasi maka tidak orthogonal. Variabel Ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinearitas di dalam model adalah dilihat pada nilai variance inflation factor
(VIF) jikanilai VIF di atas 10 berarti terjadi multikol (Imam Ghozali, 2002).

Pada data terlampir dapat kita lihat bahwa nilai dari VIF adalah sebesar 18.177 yang berarti
lebih dari 10 maka terjadi multikolonieritas yang tinggi.

Uji Heterokedastistas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedasitisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah heteroskedasitas.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedasitasnya, adalah dengan melihat grafik scatter plot
jika titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi (Imam
Ghozali, 2002).

Berdasarkan grafik terlampir dapat kita lihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.

Analisis Regresi

Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnya hubungan X sebagai variabel bebas dan' Y
sebagai variabel terikat. Untuk membuktikan kebenaran adanya hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat, maka sebelumnya dilakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan dengan
menggunakan model regresi linier berganda. Analisis linier berganda digunakan dengan alasan: a)
variabel bebas terdiri dari beberapa variabel, b) diduga apabila variabel-variabel terikat akan berubah
juga (Gujarati, 2003).

Secara spesifik, analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh
motivasi dan kemampuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berikut ini adalah model persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh motivasi (XMT) dan kemampuan (Xkm) mempengaruhi Kinerja karyawan (XSpm).
Motivasi (XMT) dan Kemampuan (XKkM) sebagai variabel independen. Kinerja karyawan (YSDM)
sebagai variabel dependen. Persamaan regresi liniernya adalah sebagai berikut:

Ysbpm =-1.022 — 0.21 Xmt + 0.23 XkMm + 1.481

Berdasarkan persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut:
a. Tanpaadanya pengaruh dari variabel XMT dan XkM. Hal ini membuktikan adanya pengaruh
variabel lain selain XMT dan XKM.
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b.  Jika skor tanggapan variabel XMT meningkat sedangkan skor tanggapan variabel lain tetap,
maka akan mengakibatkan meningkatnya skor tanggapan variabel Y SDM.

c. Jika skor tanggapan vaariabel XxM meningkat sedangkan skor tanggapan variabel lain tetap,
maka akan mengakibatkan meningkatnya skor tanggapan variabel Y SDM.

Uji Hipotesis
t-test
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah pengaruh secara parsial (individu) variabel-
variabel independen (Motivasi dan Kemampuan) terhadap variabel dependen (Kinerja).
Nilai ttabel pada (df)=n-k dalam hal ini (75—4) atau df =71 dengan alpha 0.05 adalah
sebesar 1.9939. Hipotesis kerja yang diajukan adalah sebagai berikut:
HO= Variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
H1= Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Sedangkan kriteria pengujiannya adalah:
a. Apabila thitung > ttabel, maka HO ditolak dan H1 diterima.
b.  Apabila thitung < ttabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Pengujian atas hal tersebut dilakukan dengan cara perbandingan antara nilai thitung dengan ttabel.
Berdasarkan data nilai thitung dari variabel motivasi dan kemampuan, maka dapat dijelaskan
perbandingan antara thitung dengan ttabel sebagai berikut:
1. Variabel Motivasi
Karena nilai absolut thitung (6.065) lebih besar dari pada ttabel (1.9939) maka HO ditolak dan
HI diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja.
HO diterima jika— 1.9939 < T Hitung < 1.9939
HO ditolak jika T Hitung > 1.9939 atau T Hitung <- 1.9939
2. Variabel Kemampuan
Karena nilai absolut thitung (6.390) lebih besar dari pada ttabel (1.9939) maka HO ditolak
dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel kemampuan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja.
HO diterima jika— 1.9939 <T Hitung <1.9939
HO ditolak jika T Hitung > 1.9939 atau T Hitung <- 1.9939
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan Kemampuan berpengaruh secara parsial
(individu) terhadap Kinerja. Pengaruh paling besar diberikan oleh Kemampuan (6.390
kemudian diikuti Motivasi (6.065).

f-test

Uji F (F-test) dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen (Motivasi
dan Kemampuan) secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen (Kinerja). Nilai
Ftabel (k-1 ; n-k) dengan numerator 3 dan denumerator 71 dengan alpha 0,05 diperoleh Ftabel
sebesar 2.5008.
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Hipotesa kerja yang diajukan adalah sebagai berikut:
HO= Seluruh variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hl= Seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Sedangkan kriteria pengujiannya adalah:

a. Apabila Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak dan H1 diterima.

b.  Apabila Fhitung < Ftabel, maka HO diterima dan H1 ditolak.

Pengujian atas hal tersebut dilakukan dengan cara:

1.  Perbandingan antara nilai Fhitung dengan Ftabel.
Dari hasil perhitungan didapat Fhitung sebesar 20.151 sedangkan Ftabel sebesar 2.5008.
Karena Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Jadi variabel Motivasi
dan Kemampuan secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja.
Pengujian dua arah (2-tailed) ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel.
Bila Fhitung <Ftabel, maka HO diterima dan hipotesis alternatif ditolak. Bila Fhitung > Ftabel,
maka hipotesis alternatif diterima dan HO ditolak, yang berarti seluruh variabel bebas secara
bersama-sama mampu mempengaruhi variabel tidak bebas.

2. Berdasarkan Propabilitas
Jika propabilitas < 5%, maka HO ditolak dan H1 diterima. Dari hasil perhitungan (data terlampir)
didapat nilai sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil tingkat signifikansi yang ditentukan. Dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan kemampuan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Kinerja.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Hasil dari analisis kualitatif maupun kuantitatif dalam penelitian ini dapat disimpulkan, sebagai
berikut:

1. Hasilanalisis uji T pada faktor Motivasi menunjukkan nilai absolut thitung (6.065) lebih besar
dari pada ttabel (1.9939) maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini mengartikan bahwa variabel
Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja.

2. Hasil analisis uji T pada faktor Kemampuan menunjukkan nilai absolut thitung (6.390) lebih
besar dari pada ttabel (1.9939) maka HO ditolak dan H1 diterima. Ini mengartikan bahwa
variabel Kemampuan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja.

3. Hasil analisis uji F pada faktor Motivasi dan Kemampuan menunjukkan hasil perhitungan
Fhitung sebesar 20.151 sedangkan Ftabel sebesar 2.5008. Karena Fhitung lebih besar dari
Ftabel, maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi dan
Kemampuan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja.

4.2.Saran
Dari kesimpulan yang diperoleh ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian manajemen
guna memaksimalkan Kinerja karyawan disarankan sebagai berikut:
1. Melihat begitu besar pengaruh Motivasi bagi Kinerja karyawan diharapkan manajemen
memberikan perhatian terhadap penambahan tunjangan khusus bagi karyawan, penilaian
terhadap motivasi kerja yang trasparan untuk syarat dari promosi jabatan, serta menciptakan
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tim kerja yang handal dengan pelatihan-pelatihan khusus (seperti outbond training) tentang
masalah ini.
Terjadi pengaruh yang besar untuk variabel Kemampuan terhadap Kinerja memberikan arahan
bagi manajemen untuk mengadakan pelatihan-pelatihan khusus bagi karyawan dalam
mendukung pelaksanaan tugas rutinnya. Pelatihan ini diadakan secara rutinitas untuk antisipasi
peningkatan kemampuan karyawan atau pelatihan dalam upaya penyesuaian sistem kerja
baru yang diterapkan oleh manajemen sebagai antisipasi perkembangan teknologi. Penilaian
kemampuan/prestasi kerja yang transparan akan memacu kreatifitas karyawan untuk bersaing
dalam promosi jabatan. Disamping itu pula adanya teguran atau sangsi yang tegas bagi karyawan
yang melanggar tugas dan tanggungjawabnya.

Setelah melihat dari hasil atas penelitian ini, berikut akan dikemukakan beberapa saran untuk

peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki penelitian yang telah ada ini, yaitu:

L.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti tidak hanya dari variabel Motivasi dan
Kemampuan yang berpengaruh terhadap Kinerja, tetapi handaknya di kembangkan ke variabel-
variabel lainnya.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti di Instansi lain, sehingga dapat diketahui pengaruh
Motivasi dan Kemempuan terhadap Kinerja di instansi tersebut apakah berpengaruh sama
atau tidak terhadap hasil penelitian ini.
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Abstract

PD. BPR BKK located in Rembang regency plays important role in local development, and
has function as banking intermediation institution in order to improve public prosperity and wealth,
in a case of capitalization for low-class people in particulae, and under midle-class people in general.
In its operations, PD BPR BKK of Rembang regency shows significant improvement relating to
several aspects, including Assets, Capitalization, Productive Assets Quality (Earning), Thirt Party
(s)’ Credit, and Profit.

Banking as one of financial institutions playing important role in development program, must
have good performance. One of important aspects of measuring banking perfomance is efficiency
that can be improved by reducing cost in production process. Achieved efficency reflects good
quality of permance. In general, performance of all financial institutions can be measured in the
same way. Evaluation includes bank’s health and productivity level , insurance, cooperation based
on the existing legislation. Relating to banking sector, it is common to run evaluation of health level
based on indonesian Bank (BI) requirements relation to aspects of capitalization, assets quality,
management, earning, and liquidity, or known as CAMEL .

Keywords : CAMEL, Productive Assets Quality, Credit and Fun

Abstrak

PD. Bank Perkreditan Rakyat BKK di Kabupaten Rembang juga mempunyai peranan penting
dalam pembangunan daerah sebagai lembaga intermediasi perbankan dalam rangka meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, dalam hal ini dari segi peningkatan permodalan
masyarakat khususnya masyarakat ekonomi kecil dan ekonomi menengah ke bawah pada umumnya.
Dalam perkembangannya PD. Bank Perkreditan Rakyat BKK di Kabupaten Rembang mengalami
peningkatan yang cukup sifnifikan dari berbagi aspek. Aspek-aspek yang menunjukkan hal tersebut
antara lain Asset, Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif (Earning), Dana pihak ketiga, Kredit
yang diberikan, laba yang diperoleh.

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan penting dalam
pembangunan dituntut untuk memliki kinerja yang baik. Salah satu aspek penting dalam pengukuran
kinerja perbankan adalah efisiensi yuang antara lain dapat ditingkatkan melalui penurunan biaya
(reducing cost) dalam proses produksi. Tingkat efisiensi yang dicapai merupakan cerminan dari
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kualitas kinerja yang baik. Pada dasarnya pengukuran kinerja sebuah lembaga keuangan hampir
sama. Penilaian tingkat kesehatan dan produktivitas sebuah bank, asuransi, koperasi dilakukan
berdasarkan pada ketentuan peraturan perundang — undangan yang berlaku. Pada sektor perbankan,
lazimnya evaluasi tingkat kesehatan dikukur menurut ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
yang mengacu pada aspek permodalan, kualitas asset, manajemen, earning, likuiditas atau yang
lebih dikenal dengan CAMEL.

Katakunci : CAMEL, Kualitas Aktiva Produktif, Kredit dan Dana

1. Pendahuluan

Membaiknya perekonomian dunia yang ditunjukkan oleh kinerja perdagangan yang terus
meningkat, angka inflasi global yang masih relatif rendah, suku bunga internasional yang relatif
stabil serta depresiasi dollar Amerika Serikat, mendukung kinerja perekonomian Indonesia tahun
2004. Proses pemulihan ekonomi Indonesia masih terus berlangsung ke arah yang diharapkan.
Pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kenaikan sesuai dengan perkiraan dengan didukung
oleh stabilitas kondisi moneter dan keuangan yang kondusif, yang antara lain ditunjukkan darinila I
tukar rupiah yang relatif stabil, laju inflasi yang rendah, serta uang primer yang masih berada di
bawah batas indikatifnya.

Kecenderungan penurunan suku bunga SBI masih terus berlanjut sejalan dengan membaiknya
ekspektasi inflasi, relatifnya nilai tukar rupiah, dan terkendalinya uang primer. Penurunan suku
bunga SBI diikuti pula oleh penurunan suku bunga dana pihak ketiga khususnya deposito dan
tabungan. Namun penurunan suku bunga Tabungan dan deposito belum sepenuhnya direspon secara
proporsional oleh suku bunga kredit perbankan karena terkendala oleh pemenuhan target profitabilitas
dan faktor resiko. Perbankan cenderung untuk mempertahankan spreed suku bunga yang lebar
karena belum efisiensinya operasional perbankan, terutama karena masih tingginya biaya overhead
dan upaya perbankan mempertahankan laba sesuai target dalam business plan-nya.

Cukup kondusifnya faktor fundamental ekonomi domestik, ekspektasi pasar yang positif
terhadap pergerakan nilai tukar rupiah, meningkatnya kepercayaan investor serta terpeliharanya
stabilitas sosial politik mendukung nilai rupiah bergerak relatif stabil. Relatif stabilnya nilai rupiah
tersebut anatara lain terkait dengan faktor fundamental ekonomi domestik yang tetap kondusif,
ekspektasi pasar yang positif terhadap pergerakan nilai tukar rupiah, meningkatnya kepercayaan
investor berkaitan dengan peningkatan kredit rating oleh lembaga peringkat internasional Moody’s
and Fitch serta stabilitas sosial politik yang terpelihara.

Sejalan dengan kondisi moneter yang stabil, perkembangan beberapa indikator perbankan
menunjukkan perbaikan. Fungsi intermediasi perbankan sedikit membaik sebagaimana tercermin
dari peningkatan jumlah kredit yang disalurkan. Indikator—indikator perbankan lain seperti Net
interest Margin (NIM), Non performing Loan (NPL) serta rasio-rasio permodalan (CAR) dan
keuntungan bank (ROA, ROE, BOPO), juga menunjukkan bahwa stabilitas sistem perbankan tetap
terpelihara dan tidak terdapat indikasi adanya ancaman yang dapat menganggu stabilitas sistem
keuangan.

Penelitian yang diharapkan dalam hal ini akan menganalisa kinerja perbankan khususnya
PD. Bank Perkreditan Rakyat BKK di Kabupaten Rembangdari sisi efisiensi teknik dan mengupas
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya inefisiensi yang dapat menurunkan kinerja internal
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perbankan tersebut. Selama ini perbankan diukur dengan standar akuntansi misalnya : return on
Assets (ROA), return on Equity (ROE) maupun permodalan . Sementara dalam hal ini tidak akan
menggunakan standar akuntasi akan tetapi dengan data Envelopment Analisys (DEA) dan regresi
linier berganda.

2. Pembahasan

Perbankan yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang berkembang pesat di
Indonesia dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Salah satu cara mengukur kinerja perbankan
adalah efisiensi yang dapat dilihat dari penggunaan input dan output yang digunakan untuk operasional
bank. Secara umum PD. Bank Perkreditan Rakyat BKK di Kabupaten Rembang belum semuanya
efisien.

2.1. Tinjauan Teori Efesiensi

Pengertian efesiensi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Efesiens, dapat
didefinisikan sebagai rasio antara output dengan input (Kost dan Rosenwig, 1979 : 41). Ada tiga
faktor yang menyebabkan efesinesi, yaitu apabila dengan input yang sama menghasilkan output
yang lebih besar, dengan input yang lebih kecil menghasilkan output yang sama, dan dengan input
yang besar menghasilkan output yang lebih besar. Sementara pendapat Tobin (lihat Fry, 1998:137-
140, Permono dan Darmawan, 2000:1-13) ada empat faktor yang berpengaruh terhadap efesiensi
perusahaan, pertama, efesinesi karena abitrase ekonomi, kedua efesinesi karena ketepatan penilaian
dasar asset-asetnya, ketiga, efesiensi karena lembaga keuangan bank mampu mengantisipasiresiko
yang akan muncul dn keempat adalah efesiensi fungsional yang berkaitan dengan mekanisme
pembayaran yang dilkaukan oleh sebuah lembaga keuangan.

Ditinjau dari teori ekonomi, ada dua pengertian efesiensi, yaitu efesiensi teknik danefesiensi
ekonomi. Efesiensi ekonomis mempunyai sudut pandang makro yang mempunyai jangkauan lebihluas
dibandingkan dengan efesiensi teknik yang bersudut pandang mikro. Pengukuran efesiensi teknik
cenderung terbatas pada hubungan teknis dan operasional dalam proses konversi input menjadi
output, akibatnya, ushaa untuk mningkatkan efesiensi teknis hanya memerlukan kebijakan mikro
yang bersifat internal, yaitu dengan pengendalian dan alokasi sumber daya yang optimal. Dalam
efesiensi ekonomis, harga tidak dapat dianggap given, karena harga dapat dipengaruhi oleh kebijakan
makro (Walter, 1995, Sarjana, 1998).

Suatu Unit Kegiatan Ekonomi ( UKE ) dikatakan efesien secara teknik apabila menghasilkan
output maksimal dengan sumber daya tertentu atau memproduksi sejumlah tertentu output
menggunakan sumber daya yang minimal. Dalam efesiensi ekonomis, untuk proses produksi, produsen
menghadapi kendala besarnya harga input, sehingga harus dapat memaksimalkan penggunaan input
sesuai dengan anggaran yang tersedia. Produsen dapat berproduksi dengan efesien jika :

P p 3

Dimana MP | adalah produk marjinal faktor produksi tenaga kerja (L), MP,_adalah produk
marjinal faktor produksi kapital, dan MP_adalah faktor marjinal faktor A, sedangkan P , P, danP,
masing - masing adalah harga sumber — sumber tersebut (Wijaya, 1991 239).
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Produsen harus mengkombinasikan faktor produksi seefesien mungkin agar biaya input yang
digunakan paling rendah (least cost combination). Dualitas antara produksi dan biaya yagn tercermin
pada persamaan (2.1) selain menghasilkan produk yang maksimal juga memenuhi persyaratan
kombinasi input dengan biaya paling rendah (Billas, 1992).

Gluffrida dan Gravelle (2001), berpendapat bahwa ada tiga sumber inefisiensi biaya. Inefisiensi
teknik (technical inefficiency) yang terjadi jika hanya sedikit output yang dihasilkan dari sejumlah
input tertentu. Tingkat output unit kegiatan ekonomi (UKE) berada jauh diatas garis isokuan.
Inefisiensi alokasi (allocative inefficiency) terjadi ketika input digunakan dalam proporsi yang salah,
sehingga harga dan produkstivitas berada pada satu garis batas. UKE tetap berada pada garis
isokuan, tetapi pada titik yang salah. Terakhir, skala inefisiensi (Scle inefficiency) terjadi ketika biaya
total dapat dikurangi dengan merubah jumlah UKE dan unit kegiatan ekonomi berada pada garis
isokuan yang salah.

2.2. Teori Efesiensi Bank.

Kurva biaya rata-rata bank merupakan hubungan antara ukuran bank (biasanya dihitung
dari niali aset atau nilai simpanan) dengan biaya produksi output per-unit (lihat Rose, 1999:106,
Sounders, 1999:290). Kurva ini digambarkan berbentuk U-Shaped yang mendatar pada bagian
tengahnya (Rose, 1999:106) yang mempunyai implikasi rentang bank yang menghasilkan efesiensi
maksimal.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa bank kecil memberikan pelayanan yang berbeda
dengan bank besar, namun bank besar mampu memberikan jasa yang lebih lengkap. Implikasinya
perhitungan biaya rata-rata yang dikeluarkan bank kecil berbeda dengan bank besar. Pada gambar
2.1 dinyatakan bahwa bank kecil dan menengah mencapai biaya produksi yang paling rendah, yatiu
antara 100 juta dollar sampai 500 juta dollar AS pada nilai asetnya. Sebaliknya bank besar mencapai
titik optimal (biaya terendah) antara 2 — 10 milyar dollar AS.

Awalnya bank kecil (nilai aset < 100 juta dollar AS) akan menanggung biaya produksi yang
lebih banyak, tetapi cenderung menurun seiring bertambahnya aset. Pada aset 200 juta dollar AS,
bank kecil berada pada titik biaya paling rendah (least cost production point). Penelitian terbaru
yang dilakukan oleh, Berger, et al (1996), menyatakan bahwa kebanyakan. bank tidak beroperasi
pada batas kemungkinan biaya minimumnya (minimum possible cost). Hasil penelitian
menyatakan.bahwa tingkat efficiency antara 20 sampai 25 persen lebih besar dari keseluruhan
biaya produksi yang seharusnya terjadi pada kondisi efisiensi maksimum.

Studi tentang efisiensi perbankan bukan merupakan masalah yang baru dalam penelitian
ekonomi. Beberapa ekonom telah meneliti tentang efisiensi perbankan dengan metodologi yang
berbeda-beda, misalnya menggunakan ekonometrika, frontier stokhastik (stochastic frontier), thick
frontier maupun Data Envelopment Analysis (DEA). Rangan, et.al (1988) meneliti tentang efisiensi
teknis terhadap 215 bank di Amerika Serikat dengan total simpanan untuk masing-masing bank
kurang dari 400 juta dollar AS. pada tahun 1986. Penelitian menggunakan tiga input yaltu tenaga
kerja, modal, dan purchased funds dan lima output; pinjaman komersial dan industri, kredit konsumsi,
kredit properti, giro, tabungan dan deposito. Mereka menemukan bahwa rata-rata efisiensi adalah
70 persen, artinya bank dapat menghasilkan output yang sama dengan 30 persen lebih sedikit input.
Analisis regresi yang dilakukan menunjjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif terhadap
efisiensi, sedangkan. diversifikasi produk mempunyai pengaruh yang negatif bagi efisiensi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aly, et.al (.1990) yang menggunakan 322 sampai bank di
Canada pada tahun 1986 dengan tiga input, tenaga kerja, modal, dan loanable funds dan lima output,
pinjaman komersial dan industri, kredit konsumsi, real estate and other loans, dan giro. Mereka
menemukan bahwa skala efisiensi rnerupakan masalah yang kecil jika dibandingkan dengan efisiensi
teknik murni dan efisiensi teknik dengan nilai masing - masing 0,97, 0,75 dan 0,77 persen, dan
terjadi hubungan positif antara efisiensi dan urbanisasi.

Dengan menggunakan ekonometrik dan teknik programasi linier; Ferrier dan Lovell (1990)
mengevaluasi efisiensi 575 bank di Amerika Serikat pada tahun 1984 menggunakan, tiga input yaitu
total number of employees, occupancy cost dan expenditure on furniture dan equipment, dan
expenditure on materials, serta lima buah output yalitu the number of demand deposit, time deposit
account, the number of real, estate, installment, and industrial loans. Hasilnya, mereka menemukan
bahwa bank-bank kecil (dengan aset kurang dan 25 juta dollar AS) ternyata lebih efisien dibandingkan
bank besar, kontradiksi dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa bank-
bank besar justru lebih efisien

Penelitian lain yang dilakukan untuk mengukur efisiensi perbankan dilakukan Grabowski,
et.al (1994) yang meneliti efisiensi pada 670 bank pada tahun 1979, 1983 dan 1987 dengan
menggunakan.tiga input (tenaga kerja, modal and purchased funds) dan menggunakan lima output
(pinjaman komersial dan industri, kredit konsumsi, dan kredit properti, securities and demand deposits).
Mereka menemukan bahwa efisiensi teknik rnurni merupakan sumber utama terjadinya inefisiensi.
Sementara Noulas dan Miller (1996), dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA)
meneliti efisiensi teknik produksi bank-bank besar di Amerika Serikat dengan aset lebih dari 1
milyar dollar AS dari tahun 1984 sampai tahun 1990. Penelitian ini menggunakan empat buah input
meliputi nilai transaksi deposito nilai transaksi selain deposito, jumiah biaya bunga dan jumlah biaya
non bunga, serta enam buah output antara lain pinjaman komersial dan industri, kredit konsumsi,
kredit properti, investasi, jumlah pendapatan bunga, dan jumlah pendapatan non bunga. Hasilnya,
mereka menyimpulkan adanya inefisiensi teknik murni sebagai sumber utarna terjadinya inefisiensi
teknik dan bank yang mempunyai simpanan lebih dari satu millyar dollar AS mempunyai efisiensi
teknik yang tinggi.

3. Simpulan

Pertama, sumber inefisiensi terbesar untuuk seluruh kelompok bank terletak pada deposito
berjangka dengan pencapaian efesiensi rata-rata sebesar 60,23 persen (CRS), dan 70,81 persen
(VRY), artinya rata-rata bank belum memaksimalkan pemanfaatan inputnya. Untuk mencapai
efesiensi maksimal, bank harus menambah penggunaan inputnya. Kedua, hasil analisis DEA untuk
tiap kelompok bank, kelompok bank mengalami penurunan efesiensi selama krisis, kecuali bank
asing. Ini berarti bank asing memiliki performance paling bagus dibandignnkan bank doestik dan
bank campuran. Indikasi ini terlihat dari rendahnya prosesntase penurunan efesiensi (lihat 3.6)
dengan asumsi CRS dan kenaikan efesiensi bank asing dengan asumsi VRS. bank campuran demikian
juga, walaupun mengalami penurunan efesiensi namun penurunan tersebut tidak terlalu signifikan
dibandingkan penurunan yang terjadi pada bank domestik Indonesia.

Ketiga, hasil estimasi regresi biaya bunga total memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap efisiensi teknik perbankan pada derajat satu persen, sedangkan pangsa pasar deposito
(market share of deposits) dan nilai total aset berpengaruh positis terhadap efesiensi perbankan.
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Hasil kesimpulan secara umum, bahwa kelompok bank domestik Indonesia masih kalah bersaing
jika dibandingkan dengan kelompok bankasing dan campuran. Penyebabnya, antara lain disebabkan
karena input yang tersedia belum dimanfaatkan secaraefesiensi untuk memaksimalkan output.
Deposito misalnya, sangat berpotensi untuk meningkatkan efisiensi perbankan, namun kenyataannya
deposito belum dialokasikan dengan sempurna.

Dari hasil kesimpulan diatas, dapat diajukan beberapa kebijakan koreksi agar tercipta struktur
perbankan yang tangguh dan efesien sehingga mampu bersaing dengan globalisasi pasar keuangan.
Pertama, pemerintah dan pihak perbankan perlu membenahi sistem perbankan domestik Indonesia
agar mampu bersaing dengan bank asing maupun bank campuran. Salah satunya dengan merger,
karena akan menciptakan sinergi operasi yang akan menurunkan biaya operasional bank dan
peningkatan kualitas kerja, efesiensi sumber daya, terutama sumber daya manusia yang dimiliki
bank dan meningkatkan aset yang tidak produktif (non productif financial asset) menjadi aset yang
produktif (productif financial asset).

Kedua, salah satu upaya perbaikan efisisnesi dilakukan dengan meningkatkan penggunaan
input secara lebih efesien. Deposito misalnya, merupakan penerimaan paling potensial bagi bank,
namun dari hasil analisis DEA, ternyata deposito belum dapat memberikan nilai tambah bagi
peningkatan efesiensi perbankan untuk itu bank perlu meningkatkan penerimaan depositonya agar
tercapai efesiensi yang maksimal. Upaya lain perlu dilakukan, antara lain dengan meningkatkan
produk-produk pelayanan jasa bank, mengingat sektor perbankan rentan terhadap perubahan struktur
ekonomi. Perbankan di Indonesia ada indikasi ketergantungan pendapatan suku bunga (interest
rate based income) dan bukan dari komisi jasa (fee based income). Realitasnya bisa dilakukan
dengan ATM-misasi perbankan, go public, pemberian kredit konsumsi ataupun dengan pembuatan
kartu kredit.

Ketiga, pemerintah dan pihak perbankan perlu mmebenahi kembali program restrukturisasi
dan privasasi, terutama untuk bank- bank yang belum efesien, sehingga akan lebih kompetitif.
Misalnya melalui proses penambahan modal, meningkatakan kemampuan teknis, manajerial,
operasiona dan skill terutama untuk sumber daya manusianya. Restrukturisasi perbankan di Indonesia
sebenarnya pernah digulirkan sejak bulan November 1997, namun berjalan sangat lambat sehingga
membawa dampak yang luas. Selain akan meningkatkan biaya restrukturisasi juga akan
memperlambat penyehatan sektor korporasi dan perekonomian secara keseluruhan. Untuk itu usaha
restrukturisasi perlu dilanjutkan kembali dengan penanganan yang lebih intensif, karena penyehatan
perbankan akan berpengaruh terhadap penyehatan perekonomian di Indonesia.
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KEPUASAN KERJA PENGARUHNYA
PADA PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN
SEBUAH PERUSAHAAN

(The Influence of Occupational Satisfactian
on Employees Productivity in a Company)

Mohammad Kanzunnudin *)

Abstract

In general, each company has similar objectives and goals such as survival, profit orientation
and growth. To meet such objectives and goals, each company has to obtain and use available
resources. In this case, employees productivity plays great role to contribute to the success of a
company. Based on observation, it could be found that employees productivity hand strong correlation
with the success or production the company wanted to meet.

Employees productivity played important role in meeting future companys objective and
goals. As employees productivity was higher, it would be easy to have satisfaction based on process
of meeting objectives and goals will be reachable fast and easily that in turn the company will be
improved and developed.

Keywords: productivity, satisfaction and employees

Abstrak

Secara umum, semua perusahaan mempunyai tujuan atau sasaran yang sama, yaitu
keberhasilan dalam mempertahankan hidup, mendapatkan laba dan berkembang. Untuk mencapai
tujuan tersebut, perusahaan harus memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini produktivitas dari karyawan mempunyai
peranan besar untuk pencapaian hasil dari suatu perusahaan. Dari observasi yang dilakukan, dapat
dipastikan bahwa produktivitas kerja karyawan sangat berkorelasi oleh kepuasan kerja karyawan
tersebut yang pada akhirnya akan berkorelasi terhadap hasil atau produksi yang akan dicapai oleh
perusahaan. Produktivitas kerja karyawan memiliki peran yang penting dalam rangka pencapaian
tujuan dan perkembangan lebih lanjut dari suatu perusahaan. Dengan produktivitas kerja karyawan
yang tinggi, proses dari pencapaian tujuan dan perkembangan dari perusahaan akan lebih mudah
memberikan rasa puas. Dengan demikian tujuan dan sasaran dari perusahaan diharapkan akan
lebih mudah dan cepat yang selanjutnya akan menjadikan perusahaan terus meningkat dan
berkembang.

Katakunci : Produktivitas, kepuasan dan Karyawan

*) Dosen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pariwisata Indonesia (STIEPARI) Semarang
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1. Pendahuluan

Dalam era industrialisasi seperti saat ini, industri berkembang dengan pesat baik industri
kecil maupun industri besar. Perkembangan ini dapat di lihat dengan banyak berdirinya perusahaan
dengan bermacam-macam hasil produksinya. Dalam era industri ini maka perusahaan harus mampu
bertahan dan mampu meningkatkan produksi agar tidak kalah dalam persaingan, serta harus bisa
mengelola usahanya dengan baik dan menunjukkan eksistensinya dengan mengeluarkan produk
yang mampu diterima di masyarakat. Dengan hasil produksi yang tinggi maka perusahaan akan
mendapatkan laba yang tinggi pula sehingga perusahaan bisa memaksimalkan kegiatan
operasionalnya.

Agar produktivitas karyawan yang ada pada perusahaan dapat meningkat, maka pihak
manajemen harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Peningkatan produktivitas
terletak pada pengelolaan manajemen, dimana manajemen yang akan menjalankan program-
programnya serta menciptakan hubungan yang serasi baik hubungan antar karyawan maupun atasan
dengan bawahan. Selain itu faktor dari dalam perusahaan diantaranya upah yang diberikan pada
karyawan, jaminan kerja, kondisi kerja, pengakuan atau penghargaan, dan teknik pengawasan.
Apabila faktor-faktor tersebut dapat diterapkan dan dijalankan maka karyawan akan lebih merasa
sebagai satu bagian dari perusahaan, sehingga akan lebih semangat dan produktivitas karyawan
lebih baik. Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari selalu mengadakan penilaian kepada semua
karyawan pada bagian proses produksi yang produktivitas sedang mengalami menurun. Apabila
pihak manajemen mengindikasikan bahwa adanya penurunan produktivitas karyawan, baik kuantitas
dan kualitas, maka perlu segera mempertimbangkan adanya rolling kepada setiap karyawan yang
mengalami penurunan produktivitasnya, dengan tujuan untuk memberikan dampak positifkepada
perusahaan. Untuk itu penulis mencoba mengungkapkan suatu masalah yang berhubungan dengan
kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan.

2.Pembahasan

2.1. Pengertian kepuasan kerja

Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Sedangkan
menurut Sondang P. Siagian (2003:295), kepuasan kerja adalah suatu cara pandang seseorang baik
yang bersifat positif maupun bersifat negatif tentang pekerjaannya. Dari pengertian tersebut berarti
kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

2.2. Hubungan Kepuasan Kerja
1) Hubungan antara prestasi dan kepuasan kerja

Menurut Strauss dan Sayles dalam Kismono Gugup, (1999:23), kepuasan kerja juga
penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak
akan pernah mencapai kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi.
Karyawan seperti ini akan sering melamun, mempunyai semangat kerja rendah, cepat
lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak
ada hubungannya dengan pekerjaan yang harus dilakukan. Sedangkan karyawan yang
mendapatkan kepuasan kerja biasanya mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yang
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2)

3)

4)

lebih baik, aktif dalam kegiatan serikat karyawan, dan kadang-kadang prestasi kerjanya
lebih baik dari pada karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja (Kismono Gugup,
(1999:27). Oleh karena itu, kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan
maupun perusahaan, terutama karena dapat menciptakan keadaan positif di dalam
lingkungan kerja.
Hubungan kepuasan kerja dan keinginan pindah

Tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor penyebab timbulnya keinginan pindah
kerja adalah ketidakpuasan pada tempat bekerjanya sekarang. Sebab-sebab ketidakpuasan
itu dapat beraneka ragam seperti penghasilan rendah atau dirasakan kurang memadai,
kondisi kerja yang kurang memuaskan, hubungan yang tidak serasi, baik dengan atasan
maupun dengan para rekan sekerja, dan pekerjaan yang tidak sesuai.
Hubungan kepuasan kerja dan usia

Telah diketahui bahwa terdapat korelasi antara kepuasan kerja dengan usia seorang
karyawan. Artinya kecenderungan yang sering terlihat ialah bahwa semakin lanjut usia
karyawan, kepuasan kerjanya pun biasanya semakin tinggi. Berbagai alasan yang sering
dikemukakan adalah sebagai berikut :
a.  Bagikaryawan yang agak lanjut usia makin sulit memulai karir baru di tempat lain.
b.  Sikap yang dewasa dan matang mengenai tujuan hidup, harapan, keinginan dan cita-

cita.
c.  Gayahidup yang sudah mapan.
d.  Sumber penghasilan yang relatif terjamin.
e.  Adanya ikatan batin dan tali persahabatan antara yang bersangkutan dan rekan-
rekannya dalam perusahaan.

Hubungan kepuasan kerja dan tingkat jabatan

Hubungan kepuasan kerja dan tingkat jabatan memberikan petunjuk bahwa semakin
tinggi kepedulian perusahaan dalam memperhatikan seseorang akan semakin meningkatkan
kepuasan. Ada beberapa alasan terkait dengan hal tersebut, antara lain :
a.  Penghasilan yang dapat menjamin taraf hidup yang layak.
b.  Pekerjaan yang memungkinkan mereka menunjukkan kemampuan kerjanya.
c.  Status sosial yang relatif tinggi di dalam dan di luar perusahaan

Dengan demikian alasan-alasan tersebut di atas, bertalian erat dengan prospek bagi
seseorang yang dipromosikan, perencanaan karir, dan pengembangan SDM. Bila dikaitkan
kepuasan kerja dengan prospek promosi yang dimaksudkan adalah jika seseorang yang
sudah menduduki jabatan tertentu, apabila sudah berada pada tingkat manajerial melihat
bahwa masih terdapat prospek yang cerah untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi lagi,
kepuasan kerjanya cenderung lebih besar. Pada gilirannya, prospek demikian akan
mendorong seseorang untuk merencanakan karirnya dan mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk itu. Dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan tambahan, maka tingkat
jabatan yang lebih tinggi benar-benar dapat dicapainya. Situasi demikian tentunya berakibat
pada keharusan adanya kebijaksanaan pengembangan sumber daya manusia.
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Hubungan kepuasan kerja dan besar kecilnya organisasi

Dilihat dari sudut pandang besar kecilnya organisasi ikut berpengaruh pada kepuasan
kerja. Hal itu disebabkan besarnya organisasi para karyawan “terbenam” dalam masa
pekerja yang jumlahnya besar, sehingga jati diri dan identitasnya menjadi kabur, karena
hanya dikenal dengan “nomor karyawan”. Hal itu dapat mempunyai dampak negatif pada
kepuasan kerja. Salah satu alasan untuk mengatakan demikian ialah apabila harapan mereka
untuk turut berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan menjadi tidak terwujud,
solidaritas antara sesama karyawan menurun, menjalin tali persahabatan menjadi lebih
sulit, perhatian dan perlakuan pimpinan yang bersifat personal tidak terjadi, kesemuanya
itu dapat menjadi faktor penyebab rendahnya kepuasan kerja. Oleh sebab itu di organisasi
yang besar perlu menemukan cara pengelompokan karyawan sedemikian rupa, sehingga
masing-masing karyawan tetap merasa mendapat perlakuan dan perhatian individual sesuai
jati diri masing-masing dan tidak sekadar alat produksi yang diberi “nomor” karyawan
sebagai petunjuk identitasnya saja.

2.3. Teori Tentang Kepuasan Kerja
Menurut Kismono (1999:47) ada beberapa teori tentang kepuasan kerja, antara lain :

1)

2)

3)

4)

Fulfillment theory (teori pemenuhan)

Menurut teori ini kepuasan kerja ialah fungsi dan kebutuhan. Kebutuhan di sini
diartikan sebagai kekurangan atau kekosongan batiniah yang bersifat psikologis dan
phisiologis yang tidak dapat dipantau. Kekosongan batiniah ini diisi dan dengan demikian
maka puaslah kerjanya.

Reward theority (teori imbalan)

Menurut teori ini kepuasan adalah fungsi dari imbalan yang diterima seseorang.
Baik mengenai jumlahnya maupun kapan waktu diterimanya, berpengaruh terhadap
tingkat kepuasannya. Seberapa besar kepuasannya tergantung pada penilaian yang
dilakukan oleh penerimanya.

Discrepency theory (teori kesenjangan)

Menurut teori ini kepuasan kerja dipengaruhi oleh harapan dari pekerja. Kepuasan
kerja merupakan akibat dari perbandingan antara apa yang seharusnya diterima dan
apa yang nyata diterima. Jika ia menerima lebih besar daripada yang diharapkan ia
akan puas, sebaliknya jika menerima kurang dari yang diharapkan akan tidak puas.
Equity theory (teori keadilan)

Teori ini memperbandingkan seseorang dengan orang lain mengenai korban dan
hasil. Jika ia merasa dibayar lebih, maka ia merasa puas, sebaliknya jika dibayar kurang
dari yang diperbandingkan maka ia akan merasa tidak puas.

Meskipun setelah disebutkan beberapa teori di atas tentang determinan-determinan
kepuasan kerja, tetapi kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Diantaranya apakah pekerjaan itu sendiri memuaskan atau tidak memuaskan bagi yang
mengerjakannya, termasuk karakteristik-karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi,
dan juga karakteristik orang yang mengerjakannya. Milton dalam Kismono Gugup,
(1999:23) menyebut adanya dimensi-dimensi kepuasan kerja yang diperoleh dari penelitian
yang menyebabkan kepuasan kerja ialah :
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1) Kerja (work) : termasuk minat intrinsik, variasi, kesempatan untuk belajar, kesulitan
banyaknya kegiatan, kesempatan untuk sukses, dan penguasaan langkah dan metode.

2) Bayaran (pay) : banyaknya bayaran, kelayakan atau adil, dan cara pembayaran.

3) Promosi (promotion) : kesempatan untuk promosi, kejujuran, dan dasar untuk promosi.

4) Pengakuan (recognition) : pujian atas pelaksanaan, penghargaan atas selesainya
pekerjaan dan kritik.

5) Kondisi kerja (work conditions) : jam kerja, istirahat, peralatan, temperatur, ventilasi,
kelembaban, dan lokasi.

6) Penyeliaan (supervision) : gaya penyeliaan dan pengaruh teknis penyeliaan,
perhubungan kemanusiaan, dan keahlian administrasi.

7) Teman pekerja (co-worker) : kemampuan, kesukaan menolong dan keramahan.

8) Perusahaan dan manajemen (company and management) : perhatiannya terhadap
karyawan, bayaran, dan kebijakan.

2.4. Dukungan Bagian Personalia

Merupakan kenyataan bahwa dalam usaha menentukan tujuan, jalur rencana, dan

pengembangan karir, seorang karyawan berangkat dari keinginan memuaskan berbagai jenis
kebutuhannya baik dalam arti kebutuhan primer, sekunder, dan bahkan tertier. Berarti tujuan, sasaran,
dan kepentingan organisasi bisa saja ditempatkan pada peringkat pemuasan yang lebih rendah.
Oleh karena itu persepsi seorang pekerja tentang kemungkinan meniti karir dalam suatu organisasi
akan sangat diwarnai oleh pandangan sampai sejauh mana kebutuhan dan kepentingan pribadinya
itu akan terpenuhi. Persepsi itulah yang menjadi dasar keputusan seseorang apakah akan terus
berkarya dalam organisasi tertentu ataukah pindah ke organisasi yang lain dimana kepentingan
pribadinya itu diperhitungkan akan lebih terjamin. Dengan sikap yang proaktif tersebut bagi karyawan
akan dapat mencapai lima sasaran, yaitu :

1) Membantu para karyawan dalam pengembangan karier masing-masing yang pada gilirannya
menumbuhkan loyalitas karena merasa dibantu oleh organisasi meraih kemajuan dalam karirnya
yang biasanya mengurangi keinginan pindah ke tempat pekerjaan yang lain

2)  Tersedianya sekelompok karyawan yang memiliki potensi dan kemampuan untuk dipromosikan
di masa yang akan datang

3) Membantu para pelatih mengidentifikasikan kebutuhan para karyawan dalam pelatihan dan
pengembangan tertentu

4)  Perbaikan dalam prestasi kerja, peningkatan loyalitas, dan penumbuhan motivasi di kalangan
para karyawan

5) Meningkatkan produktivitas dan mutu kekayaan para karyawan.

Dilihat dari sudut pandang para karyawan, segi penting lainnya dari perencanaan karir adalah
sistem umpan balik, terutama bagi mereka yang telah mengikuti program pengembangan karir
tertentu ternyata tidak dipromosikan. Sistem umpan balik tersebut sangat penting karena dengan
demikian para karyawan :

1) Mengetahui mengapa mereka tidak terpilih untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi

2)  Memperoleh petunjuk tentang tindakan pengembangan apa yang perlu mereka ambil, meskipun
dengan pengertian bahwa mengambil tindakan pengembangan tertentu tidak dengan sendirinya
selalu berakibat pada promosi
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3)
4)

5)

2.2,

Memperoleh jaminan bahwa tetap terbuka kemungkinan bagi mereka untuk dipertimbangkan
memperoleh promosi

Yakin bahwa usaha pengembangan karirnya tidak sia-sia meskipun jerih payahnya itu belum
segera membuahkan hasil yang diharapkan karena berbagai pertimbangan yang obyektif
Terdorong untuk meningkatkan prestasi kerja disertai sikap dan perilaku positif dalam kehidupan
organisasionalnya.

Metode yang Digunakan dalam Penilaian Pekerjaan dan Sistem Imbalan
Menurut Hasibun Sayuti (1995:45) ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam

penilaian pekerjaan dan sistem imbalan, yaitu :

a.

Penentuan Peringkat Pekerjaan

Metode ini sangat sederhana dan karenanya banyak digunakan, meskipun sebenarnya
metode ini mempunyai kelemahan dasar, dalam arti bahwa secara relatif tidak menggambarkan
secara tepat nilai suatu pekerjaan dibandingkan dengan pekerjaan lain. Artinya peringkat
pekerjaan hanya bersifat umum meskipun para anggota panitia penilai mungkin saja
mempertimbangkan berbagai faktor seperti berat ringannya tanggung jawab, ketrampilan yang
dituntut, usaha yang harus dibuat dan kondisi setiap pekerjaan.
Klasifikasi pekerjaan

Metode ini sedikit lebih canggih, meskipun tidak selalu lebih akurat, dari metode peringkat.
Metode ini dikenal pula dengan istilah “golongan jabatan” menggunakan metode ini berarti
membuat deskripsi tentang berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi, mulai
dari yang paling sederhana hingga yang paling rumit, juga mulai dari pekerjaan yang sangat
bersifat teknis operasional hingga tugas pekerjaan yang sifatnya manajerial. Untuk kepentingan
penggajian tentunya pelaksana tugas yang lebih rumit dibayar lebih tinggi dibandingkan dengan
yang dibayarkan kepada pelaksana tugas yang sederhana.
Metode perbandingan faktor-faktor kritikal

Metode ini cukup populer karena hasilnya dipandang cukup obyektif. Obyektif tersebut
diperoleh karena penilaian didasarkan pada perbandingan komponen kritikal dari berbagai
pekerjaan, seperti berat ringannya tanggung jawab. Jenis dan tingkat ketrampilan yang dituntut,
tingkat upah mental yang diperlukan, persyaratan fisik yang harus dipenuhi dan kondisi kerja
dimana para karyawan berkarya dan sebagainya. Adapun langkah-langkah penggunaan metode
perbandingan adalah sebagai berikut :
1) Penentuan faktor-faktor kritikal
2) Penentuan pekerjaan-pekerjaan kunci
3) Penentuan tingkat gaji bagi setiap komponen yang dipandang kritikal
4) Pembandingan satu faktor tertentu pada berbagai pekerjaan
5) Penilaian pekerjaan-pekerjaan lainnya
6) Sistem point
Langkah-langkah dalam penggunaan sistem point :
a) Menentukan faktor-faktor kritikal
b) Menentukan tingkat faktor-faktor kritikal tersebut
c) Alokasipoint pada faktor-faktor yang diidentifikasikan
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d) Alokasi point pada masing-masing tingkat
e) Pengembangan pedoman bagi setiap point
f) Penerapan sistem point yang ditetapkan

2.3. Produktivitas Karyawan

Ungkapan “perbaikan produktivitas ” telah dipakai sejak lama oleh perusahaan maupun oleh
pemerintah sebagai suatu penyelamatan. Produktivitas pada hakekatnya adalah menghasilkan barang
danjasa dengan memakai sumber daya sekecil-kecilnya tetapi konsisten dengan kebutuhan lainnya.
Maka sebenarnya produktivitas dapat ditingkatkan dengan menaikkan produksi untuk tingkat yang
sama atau lebih rendah dengan sumber daya masukan, atau dengan mempertahankan tingkat yang
sama dengan sumber daya lebih kecil. Sumber daya ini adalah material, pekerja, servis, dan uang.
Suatu bentuk pengukuran produktivitas umum adalah performa operator, yang dinilai dengan rasio
waktu yang terukur terhadap waktu sebenarnya yang telah dipakai (Kristamuljana Sammy, 1998:55).

Dalam produktivitas karyawan muncul suatu yang paradoksial (bertentangan), karena belum
ada kesepakatan umum tentang pengertian produktivitas serta kriteria dalam mengukur produktivitas
karyawan. Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan produktivitas hasil maupun fisik
dengan masukan sebenarnya atau perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Produktivitas
merupakan ukuran bagaimana baiknya suatu sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Secara umum dapat dinyatakan sebagai rasio antara keluaran terhadap
masukan atau rasio hasil diperoleh terhadap sumber daya yang dipakai (Aditiawan Candra, 1997:34).

Produktivitas adalah hasil yang dicapai oleh seorang pekerja atau unit faktor produksi lain
dalam jangka waktu tertentu, atau dengan kata lain produktivitas adalah jumlah yang dihasilkan
setiap pekerja dalam jangka waktu tertentu. Hal tersebut tergantung pada perkembangan-
perkembangan teknologi, alat produksi, organisasi, dan manajemen serta syarat-syarat kerja dan
lain-lain. Filosofi mengenai produktivitas mengandung arti keinginan dan usaha dari setiap manusia
untuk selalu meningkatkan mutu kehidupan dan penghidupannya, sehingga falsafahnya bahwa
kehidupan hari esok harus lebih baik dari kehidupan hari ini (Winardi dalam Baswartono, 1997:25).

Beberapa konsep dan petunjuk mengenai penerapan produktivitas dalam organisasi bertujuan
untuk mengarahkan pemikiran bahwa di dalam organisasi terdapat variabel-variabel penentu
produktivitas yang dapat dimodifikasi dan dikembangkan untuk menciptakan kultur kerja produktif.
Dalam organsiasi selanjutnya dapat dikembangkan dan diarahkan untuk mencapai hasil akhir yang
ditetapkan dalam organisasi (Mulyono Mauled dalam Priyono, B.Suko, 1998:34):

a. Pola tingkah laku, yaitu segala aktivitas organisasi yang secara khusus memperlihatkan
keikutsertaan dan ketertiban individu-individu di dalamnya.

b.  Pelaksanaan tugas, yaitu evaluasi terhadap prestasi individu mengenai tugas, efektivitas organisasi,
yaitu suatu indeks mengenai hasil yang dicapai terhadap tujuan organisasi.

Dalam upaya mencapai keberhasilan yang optimal produktivitas karyawan dalam suatu
organisasi, ada tujuh praktek-pratek organisasi yang sebagian besar dianggap mempengaruhi
produktivitas, yaitu :

a.  Sistem upah untuk memperbaiki motivasi kerja dalam pelaksanaan tugas.

b.  Penetapan tujuan untuk menambah motivasi kerja dan meningkatkan produktivitas program
Management By Objective (MBO) untuk menjelaskan dan membuat agar tujuan-tujuan individu
sejalan dengan tujuan organiasasi.
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c.  Berbagai prosedur seleksikaryawan untuk mencari kemungkinan menyewa individu-individu
yang berbobot dan berpengalaman.

d.  Program latihan dan pengembangan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
karyawan sehingga dapat berfungsi lebih efektif.

e. Pergantian kepemimpinan atau program latihan untuk memperbaiki efektivitas manajerial.

f.  Mengubah struktur organisasi untuk memperbaiki efektivitas organisasi.

Faktor-faktor produktivitas menurut Sri Yunan Budiaesi, (1995:22) sebagai variabel adalah :

1)  Ability, mencakup pendidikan atau trainning, disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja, serta
pengalaman kerja.

2)  Motivation, mencakup tingkat upah atau gaji, jaminan sosial, safety dan security, kebutuhan
sosial, penghargaan, serta lingkungan atau iklim kerja.

3)  Opportunity, mencakup career development atau pengembangan karir.

3. Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa tinggi
rendahnya tingkat produktivitas sangat erat hubungannya dengan kepuasan kerja, seseorang dikatakan
puas bekerja di suatu perusahaan dapat dilihat dari kegiatan sehari-hari dalam menyelesaikan
pekerjaannya di dalam perusahaan tersebut, misalnya mereka akan bersemangat dalam bekerja,
tidak ingin pindah ke perusahaan lain, dan yang paling penting adalah pekerjaan mereka tidak akan
terbengkalai. Dan sebaliknya apabila karyawan dalam bekerja tidak merasa puas dimungkinkan
untuk pindah ke perusahaan lain selama mereka bisa pindah, bekerja tidak mempunyai motivasi,
cepat lelah dan bosan, emosinya tidak stabil, sering absen, bekerja apa adanya dan lambat laun
akan merugikan perusahaan tersebut.

Tingkat produktivitas seseorang akan muncul dengan sendirinya apabila keinginan-keinginan
dalam hati mereka dapat terpenuhi, dan ini harus di sadari perusahaan tempat mereka bekerja.
Perusahaan harus memikirkan karyawan yang sedang tidak produktif atau tidak produktif, dan
harus dicarikan jalan keluarnya bagaimana mengatasi kejenuhan karyawan sehingga karyawan
kembali dapat bekerja dengan semangat yang tinggi dan mempunyai loyalitas terhadap perusahaan.
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PENGARUH KREATIVITAS KARYAWAN TERHADAP
PENGEMBANGAN INOVASI BARU BAGI PERUSAHAAN

(The Influence of Employees Creativity
on Delopment of new Innovations in a Company)
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Abstract

As emmployees productivity can be affected by motivation, in order to improve the productivity,
the company must give employees motivation, particularly motivation of reating good communication
among employees, and creating new ideas, in wich such ideas will give the company strong influence
in daily operational implementation. Again, with good work enviroment, there will be occupational
innovations, so that it is possible to minimize occupational error as well as improve productivity.

Creativiting can be arranged as a innovating strategy by a company in order to support its
daily operations. In fact, based on the creative ideas, it is expected that there will be new innovations
useful for company survival, particularly in global competition against other companies.

Keywords: creativity, innovation

Abstrak

Bagaimana produktivitas karyawan diantaranya dipengaruhi oleh motivasi, oleh sebab itu
untuk dapat meningkatkan produktivitasnya perusahaan perlu memberikan motivasi kepada karyawan
terutama motivasi yang dapat menciptakan suatu komunikasi yang baik diantara para karyawan,
dan menciptakan suatu ide-ide baru, dimana ide-ide ini sangat mempengaruhi perusahaan dalam
melaksanakan opersionalnya sehari-hari, selain itu dengan lingkungan yang nyaman akan menciptakan
inovasi-inovasi dalam bekerja sehingga dapat meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan
dalam bekerja serta dapat meningkatkan produktivitas.

Bagaimana sebuah kreativitas dapat dijadikan suatu strategi oleh perusahaan dalam berinovasi
untuk mendukung kegiatan sehari-harinya. Ternyata dari gagasan-gagasan yang kreatif tersebut
diharapkan muncul inovasi-inovasi baru yang berguna bagi kelangsungan hidup perusahaan terutama
dalam menghadapi persaingan global dengan perusahaan lain.

Katakunci: Kreativitas, Inovasi

1. Pendahuluan

Pengelolaan kreatifitas yang benar merupakan tantangan yang paling potensial yang dihadapi
bisnis masa kini. Dengan perubahan yang begitu cepat, proses kreatif sangat penting untuk dapat
mengikuti kecenderungan baru, pemikiran baru, serta alat-alat baru. Kreativitas dapat menghasikan
produk-produk baru yang bertambah baik, penyederhanaan prosedur dan pengurangan-pengurangan
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barang barang sisa sehingga sumber-sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat digunakan secara
optimal. Tanpa mendayagunakan kreativitas, organisasi akan segera tertinggal oleh pesaingnya.
Manajemen yang berpandangan jauh kedepan akan berusaha memaksimalkan kreativitas dengan
memahami dan mengenali apa kreativitas itu., memupuknya dan membesarkanya. Sebab kreativitas
merupakan investasi berharga bagi kelangsungan hidup perusahaan untuk bertahan dan sukses
maka perusahaan harus mampu menjadikan kreativitas menjadi inovasi melalui kegiatan-kegiatan
penelitian dan pengembangan, sebab inovasi tidak terjadi dengan sendirinya tetapi harus didukung
dan dikelola agar berkembang sehingga dibutuhkan orang-orang yang kreatif sebab tanpa kontribusi
kreatif, penemuan baru mungkin tidak pernah digunakan.

2.Pembahasan
1. Creativity as Investmet

Untuk menjadikan kreatifitas sebagai investasi menurut Stanberg and O hara (1997) maka
perlu 6 (enam ) sumber yang harus dikembangkan untuk membangun kreatifitas, yaitu :
Ilmu pengetahuan : Sebagai dasar pegangan untuk melangkah melampui pemikiran status guo
untuk melampuinya maka harus diketahui posisi dari status guo tersebut. Manusia pada umumnya
tidak kreatif pada segala bidang namun hanya bidang-bidang khusus sehingga memerlukan ilmu
pengetahuan langsung dengan bidang tersebut.
Intelektual : Kreatifitas membuat hubungan baru, melihat dengan pandangan baru dan mendifiniska
masalah. Kemampuan intelektual pertama yang dapat diaplikasikan bagi pengembangan kreatifitas
adalah kemampuan sintetis untuk melihat hubungan dan mendifinisikan kembali suatu masalah dan
kemudian menyumbangkannya. Kemampuan intelektual kedua adalah menganalisis dengan menilai
suatu yang dapat mengembangkan ide-ide yang tergantung pada tugasnya, terkadang lebih baik
menggunakan kemampuan analisis sebelum mempergunakan kemampuan sintetis untuk
mengembangkan altenatif yang siap untuk dianalisa. Kemampan intelektual ketiga adalah menuangkan
ide dalam praktek yang mampu memperlihatkan secara nyata melalui praktek langkah-langkah apa
saja yang diperlukan untuk mengimplementasikan ide. Dalam penelitian yang ketiga tersebut
Sternberg O ’hara menyatakan bahwa secara relatif berdiri sendiri.
Thingking Style Preference : Manusia bervariasi dalam memilih untuk menggunakan kemampuan
intelektualnya. Mereka mempunyai gaya tertentu dalam bersikap. Ada yang memilih melakukan
sesuatu menurut caranya sendiri yang disebut gaya penemu. Yang lain lebih suka mengikuti yang
sudah ada, dikatakan gaya implementasi. Ada yang lain laagi lebih suka duduk dibelakang meneliti,
menilai orang lain yang disebut gaya evaluasi. Masing-masing memiliki gaya-gaya tersebut dalam
derajat tertentu, yang membedakannya adalah kekuatan untuk memilih, jenis tugas dan situasi yang
membangkitkan berbagai macam pilihan. Untuk menciptakan kreatifitas seseorang harus
mempergunakan gaya berfikir dan menemukan serta memiliki referensi untuk berfikir secara jelas
pada pilihannya. Banyak orang yang memiliki ide-ide baru tetapi tidak memiliki kemampuan secara
benar.
Motivasi : Seseorang mungkin dapat memiliki pengetahuan intelektual dan gaya berfikir, namun
masih memerlukan motivasi untuk merealisasikannya. Menurut Theodore Levitt bahwa ide-ide
adalah tidak berguna kecuali menggunakan ide baru yang kuat yang mampu mendorong ide-ide
yang tidak digunakan selama bertahun-tahun karena tidakada seseoarng yang bertanggung jawab
untuk mewujudkannya kata-kata tersebut dalam aktivitas.
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Kepribadian : Kreatifitas membutuhkan kepribadian yang berani mengambil risiko. Kepribadian
yang mudah menjadi cemas karena kritik akan sangat sulit untuk menjadi kreatif. Berdiri diatas
idenya sendiri sudah pasti berbahaya tetapi risiko tersebut dapat diminimalkan dengan sumber
kreatifitasnya yaitu : pengetahuan, kemampuan, intelektual, gaya berfikir, motivasi dan lingkungan.
Lingkungan : lingkungan yang menentukan seberapa besar risiko akan timbul pada orang yang
kreatif. Daniel Ahneman dan Amos Turski menemukan bahwa orang-orang tidak menyukai risiko
ketika memilih antara keuntungan potensial dan meyukai risiko hanya pada saat memilih diantara
kerugian potensial. Pada dasarnya orang-orang takut akan perubahan. Meskipun fakta menyebutkan
bahwa orang-orang menyatakan menghasilkan ide-ide yang berharga, yang memang ada bukti
yang kuat bahwa mereka tidak menyukainya. Mereka cenderung lebih menyukai apa yang sudah
terbiasa baginya.

2. Encourage Creativity

Untuk mendorong kreatifitas perusahaan harus menginvestasikan keenam sumber pada
indvidu :
Pengetahuan : membutuhkan waktu tertentu bagi individu untuk menguasai keahlian lapangan
sehingga perusahaan harus memberikan pandangan jangka panjang dan juga waktu kepada individu
untuk berkembang.
Kemampuan Intelektual : Mencakup kemampuan analisa , sintetik dan praktek, dan kadar
campuran antara ketiganya berubah-ubah sesuai dengan situasi atau produknya. Dalam membangun
ide-ide kemampuan sintetik adalah pemegang peran yang dominan.
Kecenderungan Gaya Berfikir : Dari penelitianm menunjukkan orang-orang kreatiflebih menyukai
gaya menemukan. Bagaimana kebanyakan sekolah-sekolah dan bisnis mendorong gaya implementasi.
Guru dan manajer lebih sering menginginkan murid dan karyawan untuk melakukan apa yang
mereka katakan. Sehingga karyawan cenderung bergaya implementasi.
Motivasi : Orang —orang akan menjadi kreatif hanya pada saat mengejar apa yang mereka suaki.
Apabila tidak menyukai aktivitas tersebut maka orang tidak akan memberikan waktu dan tenaga
yang cukup untuk menyukseskannnya.
Kepribadian : Orang yang memiliki cara berfikir tersendiri kadang terlihat aneh untuk orang-
orang berfikir konvensional, karena mereka melihat realita di mana kebanyakan orang tidak mampu
mel;ithatnya. Hal ini menjadi nilai yang sangat berarti dalam pengembangan kreatifitasnya.
Lingkungan : Karena kita tidak dapat mempredidiksikan masa depan perusahaandan  lingkungan
sekitar yang diperlukan kreatifitas keduanya. Perlu mengatur risiko dalam membangun pikiran
kreatif.

3. Enhancing Creativity.

Individu yang kreatif dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam lingkungan yang mendukung.
Adapun komponen-komponen dari lingkungan organisasi yang mendukung kreatifitas adalah :
Motivasi Organisasi Untuk Berinovasi : Menurut Amabile ( 1997) Organisasi menciptakan
suasana yang membangkitkan motivasiuntuk terus meningkatkan kreatifitas yang inovsi. Orientasi
pada inovasi harus datang dari level menajemen yang tertinggi namun level terndah sekalipun
penting dalam mengembangkan komunikasi dan interprestasi bagi isi di atas.
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Praktek Manajemen (Amabile, 1997 ) : Komponen ini mencakup semua level terutama level
individu dan proyek.

Keterlibatan Manajemen ( Amabile, 1997 ) : Hal ini sangat jelas membutuhkan keterlibatan
dari pihak manajemen sebagai motivator manajemen merupakan sumber kreatifitas dan inovasi
dan pengembang ide-ide dan inovasi yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.
Kompleksitas Pekerjaan ( Cumming and Oldham, 1997 ) : biasanya semakin kompleks
pekerjaan semakin mendorong karyawan untuk semakin kreatif. Dengan melakukan pekerjaan
yang komplek karyawan dapat mengembangkan :

Keahlian dan potensi yang ada

Identifikasi pada keseluruhan proses kerja

Membangun standarisasi prosedur kerja dan skedul kerja

Mendapatkan informasi langsung mengenai efektfitas kerja

Dampak pada kehidupan lain baik diluar maupun di dalam organisasi.

*
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5

%

5

%
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0’0

Faktor Pendukung dan Pengawasan Non Kontrol ( Cumming and Oldham, 1997 ): Kondiasi
ini merangsang karyawan untuk :
1. Memutuskan sendiri permasalahan yang menjadi lingkupnya sehingga dapat mendorong
pengembangan kreatifitas.
2. Mendorong karyawan membangun ketrampilan baru
3. Memberikan penghargaan atas prestasi karyawan dan menghindari untuk selalu melakukan
pengawasan terhadap karyawan.

Menciptakan Rekan Kerja ( Cummings and Olham, 1997 ) : Karyawan yang kreatif sangat
memerlukan dukungan dari rekan kerja yang membantu mendorong karyawan untuk lebih
bersemangat, meningkatkan persaingan sehat yang mendorong untuk mengembangkan ide-ide dan
pandangan baru.

Suatu perusahaan agar selalu unggul dalam persangan harus menyumbangkan dan
memperkenalkan produk atau service yang baru kepada pasar. Hal ini membutuhkan strategi dan
ada lima kondisi untuk memunculkan strategi ( Hamel, 1998 ) :

New Voices ( suara/ ide baru ) membawa materi- materi baru untuk proses strategi yang
selalu disediakan untuk menjelaskan strategi —strategi diluar kebiasaan. Strategi harus menjadi
suatu proses ganda dan memerlukan partisipasi yang mendalam.

New Conversation ( percakapan-percakapan baru ) : Menciptakan suatu dialog tentang
strategi yang memotong silang seluruh organisasi dan batasan-batasan industri yang pada dasarnya
menambah rintangan sehingga memunculkan strategi baru dan wawasan. Kesempatan-kesempatan
pada suatu wawasan baru diciptakan ketika terisolasinya suatu pendekatan pengetahuan dalam
jalan baru.

New Passion ( Keinginan-keinginan baru ) : Perasaan mendalam dari penemuan yang ada
dalam setiap manusia dan terpusat pada perasaan. Untuk menciptakan strategi kesejahteraan baru
dalam penelitian merupakan persyaratan lain. Manusia akan berinvestasi ketika ada kesempatan
untuk menciptakan sesuatu yang unik dan menarik pada masa yang akan datang dimana mereka
dapat keuntungan.
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New Perspective ( Pandangan-pandangan baru ) : konsep-konsep baru yang mengijinkan
untuk industri mereka, kemampuan perusahaan mereka, kebutuhan konsumen dan lainnya menambah
proses strategi. Untuk menambah kemungkinan dari strategi, para manajer harus menjadi perantara
dari pandangan-pandangan baru.

New Experiment ( Penelitian-penelitia baru ) : Wawasan yang muncul dari strategi dasar
yang luas tidak pernah menjadi sempurna. Penelitian-penelitian utnuk menghindari risiko dalam
pasar disediakan untuk memaksimumbkan tingkat pengetahuan perusahaan tentang strategi- strategi
baru yang mana akan dilakukan dan mana yang tidak dilakukan. Inovasi merujuk penggunaan
gagasan untuk pemecahan masalah atau peluang baru. Unsur-unsur yang mengubah gagasan menjadi
sebuah inovasi adalah :

1. Informasi: untuk membentuk suatu gagasan indikasi-indikasi kebutuhan serta tanda —
tanda peluang sangat penting bagi inovator untuk mendapatkan sebuah prespekif yang
membuatnya bekerja.

2. dukungan : mereka memerlukan tanda-tanda yang menyuruh untuk meneruskannya dari
orang-orang yang berkaitan erat dengan suatu proyek.

3. Sumberdaya : Untuk melaksanakannya dibutuhkan dana, waktu dan material yang
membutuhkan manajemen kendali agar sumber daya tidak melebihi anggaran.

Strategi inovasi adalah kekuatan untuk menyusun kembali model industri yang ada dengan
jalan meciptakan nilai baru bagi konsumen, pesaing yang salah langkah dan memberi kesejahteraan
baru bagi para pemegang saham ( Hamel, 1998 ).

Survey ““ Forttune 100 “ mendifinisikan inovasi sebagai pencarian metode-metode kerja,
produk, proses atau jasa-jasa baru yang lebih baik. Gagasan dapat menimbulkan akibat-akibat
besar dan kehidupan perusahaan dalam era yang cepat berubah ini akan menjadi terus bergantung,
bukan hanya kepada gagasan-gagasan inovatif yang menibulkan reaksi berantai dari langkah—
langkah perkembangan melainkan juga pemecahan-pemecahan kreatif bagi banyak masalah yang
selalu diperlukan untuk mengubah sebuah gagasan menjadi suatu produk atau produk komersial.
Inovasi pada setiap bidang sangat tergantung pada bakat, kreatifitas daripara individu yang terlatih
dan bepengalaman. Inovasi menciptakan dan memperkenalkan cara-cara baru dalam mengerjakan
segala sesuatu, penggunaan barang-barang yang lebih baik dan jasa-jasa serta sistem yang lebih
efisien ( Timpe, 1999 ).

Rancangan dan lingkungan organisasi merupakan kunci untuk meningkatkan inovasi kultur
atau suasana perubahan tertentu jelas memperlihatkan profil inovasi yang unik dan sangat beragam
dari gambaran yang ditarik dari data yang terkumpul. Kultur atau suasana perusahaan tertentu
penting bagi inovasi, perusahaan-perusahaan yang paling berhasil dalam inovasi adalah perusahaan
yang memiliki tingkat persaingan internal yang relatif tinggi dan kesediaan untuk bereksperimen
dan menghargai inovasi. Perusahaan tersebut membutuhkan rasa keterlibatan yang tinggi pribadi
karyawannya dalam kegiatan-kegiatan inovatif dan rasa dihargai atas upayanya.

Kreatif karyawan yang mengacu pada pengembangan individu dalam membangun ide, produk
maupun prosedur yang baru dan berguna bagi perusahaan merupakan bahan baku bagi inovasinya.
Dengan mengembangkan dan mengimplementasikan pandangan-pandangan baru tersebut
perusahaan dapat melakukan inovasi. Jadi dalam suatu industri manufaktur di mana dari rekomendasi
karyawannya untuk merekayasa ulang bagian dari production corenya, ini merupakan contoh
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kreatifitas dan perubahan dalam efisiensi produksi atau kualitas hasil dari implementasi merupakan
contoh inovasi perusahaan. Dari gambaran diatas terlihat sangat jelas bahwa inovasi perusahaan
dalam rangka untuk memenangkan persaingan sangat ditunjang oleh kreatifitas karyawannya untuk
itu usaha-usaha pengembangan inovasi berarti merupakan usaha peningkatan kreatifitas.

Cara Berfikir Masa Depan

Pengelolaan kreatifitas yang baik merupakan tantangan dan keharusan bagi suatu perusahaan
untuk memenangkan persaingan. Agar kreatifitas dapat menjadi suatu investasi perusahaan harus
dapat mengembangkan ilmu pengetahuan masing-masing pekerjaannya sebab ketertarikan pada
bidang-bidang khusus membutuhkan ilmu pengetahuan untuk memunculkan kreatifitas, perusahaan
juga harus dapat melihat dengan pandangan baru dan mendifinisikan masalah-masalah yang ada.
Untuk merangsang kreatifitas sehingga dengan kemampuan intelektual pekerjaannya dapat
mengaplikasikan, menganalisis kemudian menuangkannya dalam praktek, yang selain itu masing-
masing manusia mempunyai gaya sendiri dalam mengembangkan kreatifitasnya masing-masing
gaya ini pula yang membedakan gagasan kreatif yang muncul dari para pekerja suatu perusahaan.
Motivasi dibutuhkan untuk merealisasikan ide-ide baru yang muncul yang mendorong seseorang
untuk menghasilakan ide-ide kreatif, kreatifitas membutuhkan kepribadian yang teguh dan tabah
serta berani mengambil risko karena tanpa kritik akan sulit untuk menjadi kreatif. Faktor lain yang
mempengaruhi adalah lingkungan karena lingkungan akan menentukan seberapa besar risiko akan
timbul pada orang kreatif. Maka keenam factor tadi harus dimiliki oleh masing-masing individu
dalam suatu prusahaan. Sebagai gagasan yang timbul dari daya kreatif mereka dapat meningkatkan
kreatifitas atau mempertinggi kreatifitas dengan cara memotivasi organisasi untuk berinovasi, praktek
manajemen, keterlibatan manajemen, komplektisitas pekerjaan. Faktor pendukung dan pengawasan
non control dan menciptakan rekan kerja.
Perusahaan kemudian mengembangkan dan mengimplementasikan gagasan kreatif yang muncul
yang merupakan bahan baku bagi munculnya inovasi yang akan jadi kekuatan perusahaan.

3. Simpulan

Kreativitas para individu yang ada dalam perusahaan yang didukung oleh pengembangan
pengetahuan, kemampuan intelektual, gaya berfikir, motivasi, kepribadian dan lingkungan menjadikan
gagasan kreatif mereka menjadi inovasi yang muncul dari ide-ide baru, percakapan-percakapan
baru, keinginan-keinginan baru dan penelitian-penelitian baru.

Karena kreativitas menjadi alat munculnya inovasi yang mendukung kesuksesan perusahaan
maka penting bagi perusahaan untuk mendukung para pekerjanya untuk menciptakan ide-ide yang
kreatif kemudian mengembangkannya, sehingga kreativitas mereka itu menjadi kekuatan perusahaan
dalam memenangkan persaingan.
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PENGUMUMAN RIGHT ISSUE
TERHADAPABNORMALRETURN DAN TRADING
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(Difference of Abnormal return and Trading Volume Activity,
before and after righ issue event at public companies
in Jakarta Stock Exchange)

Widaryanti *)

Abstract

Right issue is once of corporate action in Stock Exchange. This announcement is very important
for investor to make decision for invesment in public companies. This study aimed to examines the
difference Abnormal return mean and Trading Volume Activity mean, before and after righ issue
event. Samples in this study are public companies that list in Jakarta Stock Exchange within 2000 —
2003. This research uses 25 public companies which was representatif sampel. With signifikan
level 0.05, this research indicates that there is not a difference Abnormal return mean and Trading
Volume Activity mean, before and after right issue event. This means that no information in right
1ssue event.

Keywords : Right Issue, Abnormal Return, Trading Volume Activity

Abstrak

Right issue merupakan salah satu corporate action di Bursa Efek. Pengumuman ini sangat
penting bagi investor dalam membuat keputusan untuk berinvestasi di perusahaan publik . Studi ini
bertujuan untuk meneliti perbedaan rata-rata Abnormal Return dan rata-rata Trading Volume Activity,
sebelum dan sesudah pengumuman right issue. Sampel dalam studi ini adalah perusahaan publik
yang listing di Bursa Efek Jakarta dalam tahun 2000-2003. Penelitian ini menggunakan dua puluh
lima perusahaan publik yang representatif. Dengan tingkat signifikansi 0.05, penelitian ini
mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata Abnormal Return dan rata-rata Trading
Volume Activity antara sebelum dan sesudah pengumuman right issue. Hal ini berarti bahwa tidak
ada informasi di seputar pengumuman right issue.

Kata kunci : Right Issue, Abnormal Return, Trading Volume Activity

*) Dosen STIE PENA Semarang
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1. Pendahuluan

Menghadapi perdagangan bebas dunia, perusahaan harus melihat peluang-peluang yang ada
agar berkembang. Ekspansi dalam rangka mengembangkan bisnis, membutuhkan dana yang tidak
sedikit. Dana tersebut dapat dipenuhi dari intern perusahaan, dengan cara utang ataupun menerbitkan
saham di Pasar Modal.

Setiap perusahaan publik, penambahan modal dapat disetor dengan mengeluarkan right issue.
Sesuai dengan konsepnya, right issue harus ditawarkan terlebih dahulu kepada pemegang saham
lama. Jika investor lama tidak menggunakan hak untuk membeli, maka baru kemudian saham baru
ditawarkan pihak lain (Brigham, 1996). Harga saham setelah right issue secara teoritis akan
mengalami penurunan. Hal ini tentunya wajar, karena harga pelaksanaan right issue selalu lebih
rendah dari harga pasar. Scholes (1997) menyatakan bahwa emisi right issue akan berdampak
terhadap meningkatnya penawaran jumlah saham yang beredar yang selanjutnya secara temporer
akan menurunkan harga saham.

Ada pendapat yang berbeda yaitu harga aktual pasca emisi right berada diatas harga teoritis.
Mikelson dan Partch (1986) menyatakan bahwa harga saham jatuh setelah right issue. Tetapi
hasil temuan Sheehan (1997) berbeda dengan temuan Mikkelson, dia menemukan bahwa harga
saham justru jatuh sebelum adanya pengumuman right issue dan harga saham naik setelah
pengumuman.

Dalam penelitian oleh Arif Budiarto dan Zaki Baridwan (1999) untuk tahun 1994 sampai
tahun 1996, ternyata terdapat perbedaan return yang signifikan pada hari pengumuman dengan
sebelum pengumuman dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan hari sesudah
pengumuman. Namun abnormal return saham pada hari pengumuman tidak berbeda secara
signifikan dengan hari sebelum dan sesudah pengumuman right issue.

Penelitian kali ini mengacu pada penelitian yang pernah dilakukan oleh Arif Budiarto Dan
Zaki Baridwan (1999). Untuk mengetahui reaksi pasar terhadap pengumuman right issue, dapat
diukur dengan menggunakan abnormal return dan TVA (Tranding volume Activity). Jika terdapat
perubahan abnormal return dan TVA, maka dapat dikatakan bahwa pengumuman right issue
mengandung kandungan informasi dan sebaliknya jika tidak terdapat abnormal return dan TVA
maka pengumuman tersebut tidak mengandung informasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah informasi pengumuman right issue yang
dilakukan oleh emiten sebagai salah satu bentuk dari corporate action dapat menjawab prediksi
para investor atas volume perdagangan saham dan harga saham yang tercermin dari besarnya
abnormal return. Rancangan penelitian yang akan dilakukan adalah menganalisis rata-rata dari
kedua variabel yang diteliti dengan jangka waktu lima hari sebelum dan lima hari sesudah terjadinya
peristiwa sehingga akan dihasilkan suatu kumpulan analisis mengenai reaksi yang terjadi pada
kedua variabel yang diteliti akibat peristiwa pengumuman right issue di PT. Bursa Efek Jakarta.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Right Issue

Kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam rangka penawaran umum penjualan saham
perdana perusahaan go public disebut Initial Public Offering (IPO) (Ang,1997). Dalam IPO ini
perusahaan menawarkan sahamnya kepada semua investor yang ada di bursa yaitu dengan
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menggunakan jasa penjamin emisi (underwriter). Ketika perusahaan masih memerlukan dana
untuk ekspansi, maka perusahaan dapat menawarkan kembali sahamnya ke publik. Ada dua cara
penawaran yang bisa dilakukan yaitu melakukan penawaran umum lagi pada semua investor yang
ada di bursa dengan melalui underwriter lagi atau melakukan penawaran saham terbatas (right
issue).

Right issue merupakan kebijakan yang diambil oleh emiten untuk menghemat biaya emisi
serta untuk menambah jumlah lembar saham yang beredar, sehingga dengan adanya right issue
kapitalisasi pasar saham akan dapat meningkat dalam persentase yang lebih kecil daripada persentase
jumlah lembar saham yang beredar. Right issue merupakan produk turunan (derivatif) dari saham
(Husnan, 1996).

Alasan yang biasanya digunakan untuk membenarkan right issue adalah agar setiap
pemegang saham lama memiliki hak untuk mempertahankan persentase haknya atas laba dan hak
suara dalam perusahaan, karena jika sejumlah besar saham baru langsung dijual kepada pemegang
saham baru maka banyak hak suara dan laba perusahaan akan beralih kepada pemilik saham baru.
Bagi investor, right issue berdampak positif’kalau tidak berpengaruh terhadap harga saham tetapi
sebaliknya, berdampak negatif kalau menyebabkan menurunnya harga saham.

2.2 Tingkat Keuntungan (Return)

Return (tingkat keuntungan) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas
suatu investasi yang dilakukannya. Tanpa adanya keuntungan yang dapat dinikmati dari suatu
investasi, tentunya pemodal tidak akan mau repot-repot melakukan investasi yang pada akhirnya
tidak ada hasilnya, jadi jelas setiap investasi baik jangka pendek maupun jangka panjang punya
tujuan utama yaitu mendapatkan keuntungan yang disebut refurn baik secara langsung maupun
tidak langsung. (Ang, 1997)

Return dapat berupa realisasi yang sudah terjadi ataupun refurn yang belum terjadi, akan
tetapi diharapkan akan terjadi di masa yang akan datang. Refurn realisasi dapat digunakan sebagai
salah satu pengukur kinerja perusahaan dan dapat juga digunakan sebagai dasar penentu return
ekspektasi dan resiko dimasa yang akan datang (Harianto, 1998).

Return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh di masa yang akan datang.
Return ini muncul karena adanya ketidakpastian perolehan return di masa yang akan datang yang
dapat diperoleh investor.

2.3 Model Perhitungan Abnormal Return

Abnormal return umumnya menjadi fokus dalam event study yang mengamati reaksi pasar
atau efisiensi pasar. Abnormal return merupakan selisih antara refurn yang sesungguhnya dikurang
return yang diharapkan. Refurn yang sesungguhnya merupakan return yang terjadi pada waktu
ke-t yang merupakan selisih harga sekarang dengan harga sebelumnya sedangkan return yang
diharapkan harus diestimasi.

2.4 Trading Volume Activity
Menurut Kim dan Verrecchian (1991a, 1991b), volume perdagangan adalah merupakan suatu
fungsi peningkatan (increasing function) dari perubahan harga absolut, dimana harga merefleksikan
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tingkat informasi. Perdagangan saham dapat terjadi jika para investor mempunyai kecermatan
yang berbeda terhadap private disclosure information yang mereka peroleh. Predisclosure
information asymetry menyebabkan para investor membentuk predisclosure belief, dengan
membedakan degrees of confidence. Perbedaan bobot informasi publik baru akan berakibat pada
perbedaan perubahan kepercayaan investor yang mengakibatkan terjadinya perdagangan. Jadi
reaksi volume perdagangan merupakan suatu increasing function baik perbedaaan kecermatan
para investor pada periode preisclosure information maupun perubahan harga absolut.

Kesimpulan tersebut melengkapi pendapat Houlthausen dan Verrecchian (1990) yakni bahwa
suatu pengumuman yang tidak membawa informasi baru tidak akan mengubah kepercayaan investor,
sehingga mereka tidak akan melakukan perdagangan. Sebaliknya dengan adanya perbedaaan
penafsiran yang konstan, informasi baru yang tidak diharapkan akan membawa perubahan
kepercayaan dan akan memotivasi investor untuk melakukan kegiatan perdagangan.

Metode pengukuran untuk melakukan penelitian reaksi pasar terhadap suatu informasi adalah
mengamati dan meneliti aktivitas volume perdagangan sekuritas selama periode peristiwa. Metode
pengukuran ini juga menjadi pilihan beberapa peneliti untuk mengetahui reaksi pasar modal dan
mengukur efisiensi pasar modal. Menurut penelitian yang dilakukan Beaver (1986), Bamber (1987),
Verrecchian (1981) menyatakan bahwa aktivitas volume perdagangan saham merupakan the sum
of investor action. Foster (1986) juga melakukan penelitian dengan mengamati pola aktivitas
volume perdagangan saham, yaitu apakah volume perdagangan saham diatas normal setelah suatu
peristiawa tersebut telah terjadi. Namun pada penelitian ini menggunakan istilah yang sama, yaitu
volume perdagangan saham dengan pengukuran yang berbeda. Volume perdagangan saham diartikan
sebagai jumlah saham yang diperdagangkan pada satu hari tertentu.

2.5 Hipotesis
Sesuai dengan tujan penelitian maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. HipotesisI : Adaperbedaan yang signifikan antara Abnormal Return saham pada tanggal
sebelum pengumuman right issue dan sesudah pengumuman right issue
b. Hipotesis Il : Ada perbedaan yang signifikan antara aktivitas volume perdagangan saham
pada tanggal sebelum pengumuman right issue dan sesudah pengumuman right
issue.

3. Metode Penelitian
3.1 Definisi Operasional Variabel
a. Tanggal Pengumuman (announcement date)

Adalah tanggal perusahaan melakukan penawaran right issue di pasar modal, yang
ditransformasikan ke dalam angka -5, -4, -3,-2,-1,0,+1,+2,+3, +4, +5. Penentuan periode
jendela (windows period) lima hari diatas didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu Sheehan dkk (1997), dan Arif Budianto/Zaki Baridwan (1999).

b. Abnormal Return

Merupakan selisih antara refurn yang sesungguhnya (actual return) dikurangi return
yang diharapkan (return ekpektasi). Return yang sesungguhnya merupakan return yang
terjadi pada waktu ke-t yang merupakan selisih harga sekarang dengan harga sebelumnya.
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Sedangkan return ekspektasi adalah return yang diharapkan akan diperoleh di masa
yang akan datang.
c. Volume Perdagangan Saham
Definisi dari volume perdagangan saham adalah jumlah saham yang telah diperdagangkan
sampai dengan batas akhir pada satu hari tertentu. TVA diperoleh dengan membandingkan
jumlah saham emiten yang diperdagangkan dalam suatu periode tertentu dengan keseluruhan
jumlah saham emiten yang beredar pada kurun waktu yang sama di PT. BEJ.

3.2 Penentuan Sampel

Penelitian ini mengambil populasi dari emiten yang listing di PT. Bursa Efek Jakarta dalam
periode tahun 2000 sampai dengan tahun 2003. Sampel dari penelitian ini diambil secara purposive
sampling, yaitu sampel yang dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu atau tidak
secara acak (non-probabilitas) dan dapat dianggap mewakili populasinya. Dari 47 perusahaan yang
melakukan right issue dan tercatat di Bursa Efek Jakarta, diambil 25 sampel yang memenuhi
kriteria.

Sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: emiten yang sahamnya listing PT. Bursa
Efek Jakarta selama periode observasi, emiten yang sahamnya aktif diperdagangkan dalam Bursa
Efek Jakarta, emiten yang mengeluarkan pengumuman right issue selama periode pengamatan,
dan emiten tidak melakukan pengumuman lain selain pengumuman right issue pada lima hari
sebelum, pada tanggal, dan lima hari sesudah pengumuman right issue.

Tabel 1.1
Distribusi Sampel Penelitian

Sumber : data sekunder diolah

3.3 Jenis Data dan Sumber Data

Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data historis 2000, 2001, 2002, dan 2003
yang di peroleh dan bersumber dari emiten yang listing di PT. BEJ pada periode tersebut yang
mengeluarkan pengumuman right issue berupa data Aktivitas volume perdagangan dan Harga
perdagangan saham. Data-data yang diperlukan tersebut berasal dari Indonesian Capital Market

Directory 2000-2003, JSX Statistic 2000-2003, JSX Fact Book 2000-2003
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3.4 Metode Analisis Data
Alasan digunakannya ujit dalam penelitian ini adalah menguji apakah ada perbedaan yang
signifikan antara dua mean.
1. Prosedur pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan cara berikut ini:
U  Menghitung actual return dari masing-masing saham perusahaan yang melakukan
right issue dalam kurun waktu 11 hari yaitu —5 hari sebelum tanggal pengumuman
sampai 5 hari setelah tanggal pengumuman right issue dengan rumus:

_ Pit _Pit-l

it

a Menghitungi return pasar harian dengan rumus:

_ IHSG-IHSG ,
imt IHSG_I

O  Menghitung abnormal return dengan rumus:
ARit = Rit _Rmt
U  Menghitung rata-rata abnormal return saham pada hari ke-t dengan rumus:

AAR, =1
n
U  Menetapkan tingkat signifikansi dan t tabel
a=5% n <30, yaitu n, =5, n,=5
t,,,=+2306 uji 2 sisi
O Menguji hipotesis
t,,, (n, +n,-2)=%2306
1. HO2 diterima jika—2,306 < t hitung <2,306
1. HO2 ditolak jika t hitung < - 2,306 dant > 2,306

2. Prosedur pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan cara berikut ini:
Menghitung TVA (Trading Volume Activity):

Z saham 1 yang ditransaksikan pada waktu t

it

Z saham i yang beredar pada waktu t

t=1

t=-1
o an - Xy
X, =1=3 X . =1=5
‘ 5 27

U Menetapkan tingkat signifikansi dan t tabel
a=5% n <30, yaitu n,=5, n,=5
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U Menguji hipotesis

1. HO2 diterima jika—2,306 < t hitung <2,306
i. HO2 ditolak jika t hitung < - 2,306 dant > 2,306

Keterangan:
R, = return saham i1 pada hari t
P, = harga saham i pada hari t

.1 = hargasahamipadahari t- 1
R = return pasar

IHSG, = Indeks Harga Saham Gabungan pada hari ke-t
IHSG_ = Indeks Harga Saham Gabungan pada harit- 1
AR . = abnormal return saham 1pada hari ke-t

X, = rata-rata variabel sebelum pengumuman
X, = rata-rata varabel sesudah pengumuman
n, = banyaknya hari pengamatan sebelum pengumuman
n, = banyaknya hari pengamatan sesudah pengumuman

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hipotesis I

Hipotesi ini menguji apakah rata-rata abnormal return berbeda secara signifikan antara
sebelum dan sesudah pengumuman right issue.

Tabel 1.2
Hasil Uji t-2 Arah AAR

Dari tabel 1.2 diperoleh t hitung — 1,313, sedangkan t
menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari t

vt — 2-306. Hasil uji statistik tersebut
wa S€hingga HAT yang menyatakan rata-rata
abnormal return sebelum pengumuman berbeda secara signifikan dengan sesudah pengumuman
right issue ditolak dan menerima HO1 yang menyatakan bahwa rata-rata abnormal return
sebelum pengumuman tidak berbeda secara signifikan dengan sesudah pengumuman right issue.
Penolakan HA dan penerimaan HO ini diperkuat dengan signifikansi (2 tailed) sebesar 0,202
dimana tingkat probabilitas lebih besar dari 0,05. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Arif Budiarto dan Zaki Baridwan, yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan abnormal
return saham sebelum dan sesudah pengumuman right issue.
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Tidak adanya perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan sebelum dan sesudah
pengumuman right issue mengindikasikan bahwa para pelaku pasar modal, khususnya investor
memberikan tanggapan yang sama terhadap pengumuman right issue. Dengan kata lain investor
tidak mengantisipasi adanya informasi baru yang diumumkan ke pasar, sehingga tidak mengubah
preferensi investor terhadap keputusan investasinya.

4.2 Hipotesis 11
Untuk menguji hipotesis kedua dilakukan dengan menggunakan ukuran aktivitas volume
perdagangan saham (7rading Volume Activity).

Tabel 1.3
Hasi Uji t-2 Arah TVA

Dari tabel 1.3 diperoleh U oitung — 0,956 sedangkan t
menunjukkan bahwa nilai U iung lebih kecil dari t

vt — 2-306. Hasil uji statistik tersebut
v SEhINgga HA2 yang menyatakan rata-rata
TVA sebelum pengumuman berbeda secara signifikan dengan sesudah pengumuman right issue
ditolak dan menerima HO2 yang menyatakan bahwa rata-rata TVA sebelum pengumuman tidak
berbeda secara signifikan dengan sesudah pengumuman right issue. Penolakan HA dan penerimaan
HO ini diperkuat dengan signifikansi (2 tailed) sebesar 0,349 dimana tingkat probabilitas lebih
besar dari 0,05.

Walaupun terdapat kenaikan aktivitas perdagangan setelah pengumuman right issue, namun
secara statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata TVA sebelum dan sesudah
pengumuman right issue. Hasil analisis ini memperkuat dugaan bahwa kemungkinan informasi
pengumuman right issue tidak mempunyai kandungan informasi yang cukup untuk mempengaruhi
preferensi investor dalam pembuatan keputusan investasinya. Hal ini mungkin karena pasar secara

keseluruhan telah melakukan antisipasi sebelumnya terhadap informasi right issue yang akan
dipublikasikan.

5. Simpulan

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata Abnormal Return sebelum dan sesudah pengumuman
right issue. Demikian juga, tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata Trading volume Activity
sebelum dan sesudah pengumuman right issue.

Hasil analisis ini memperkuat dugaan bahwa kemungkinan informasi pengumuman right
issue tidak mempunyai kandungan informasi yang cukup untuk mempengaruhi preferensi investor
dalam pembuatan keputusan investasinya. Hal ini mungkin karena pasar secara keseluruhan telah
melakukan antisipasi sebelumnya terhadap informasi right issue yang akan dipublikasikan.
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HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL
DAN KOMUNIKASI DENGAN KINERJA BAWAHAN
DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
PELITANUSANTARA 1 SEMARANG

(The Relationship Between Tranformational Leadership and
Communication with Performance of Employees
at SMK Pelita Nusantara 1 Semarang)

Tri Joko Utomo *)

Abstract

The SMK Pelita Nusantara 1 Semarang’s effort to realize their vision and mission is a very
hard duty, that needs good performance from all of component itself. Performance is good work or
output of work that is produced by employee’s capacity and wish for produce output that match
with plans or standards of work to be defined. Many factors that influenced performance such as
leadership and communication. The purpose of this study is to describe and to analize the relationship
between : (1) Tranformational leadership with performance of employees at SMK Pelita Nusantara
1 Semarang; (2) Communication with performance of employees at SMK Pelita Nusantara 1
Semarang; and (3) Tranformational leadership and communication with performance of employees
at SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.

Population in this study is the 40 teachers of SMK Pelita Nusantara 1 Semarang. Because
it’s small population, so used total sampling or sensus research. Tool of analisys that is used to get
research’s goals is inferential analysis (correlation Rank kendall Tau b and Rank Kendall W).

The research’s resultant prove that : (1) Coefisien of correlation between tranformational
leadership with performance of employees 0,301; (2) Coefisien of correlation between
communication with performance of employees 0,303; and (3) Coefisien of correlation between
tranformational leadership and communication with performance of employees 0,780.

Keywords : Transformational Leadership - Communication - Performance of Employees

Abstrak

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi SMK Pelita Nusantara 1 Semarang merupakan
suatu tugas yang sangat berat, sehingga memerlukan kinerja yang baik dari seluruh komponen yang
ada di dalamnya. Kinerja (performance) merupakan prestasi kerja atau hasil kerja yang dihasilkan

*) Dosen STIE PENA Semarang
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oleh kemampuan dan kemauan pegawai untuk menghasilkan keluaran yang sesuai dengan rencana-
rencana atau standar kerja yang telah ditetapkan. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
diantaranya kepemimpinan dan komunikasi antara atasan dan bawahan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis hubungan antara: (1) Kepemimpinan transformasional
dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang; (2) Komunikasi dengan kinerja
bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang; dan (3) Kepemimpinan transformasional dan
komunikasi dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMK Pelita Nusantara 1 Semarang sejumlah 40
orang. Melihat kecilnya jumlah populasi, maka digunakan total sampling atau penelitian sensus.
Alat analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah analisis inferensial (korelasi
Rank kendall Tau b dan Rank Kendall W).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Koefisien korelasi antara kepemimpinan
transformasional dengan kinerja bawahan sebesar 0,301; (2) Koefisien korelasi antara komunikasi
dengan kinerja bawahan sebesar 0,303; dan (3) Koefisien korelasi antara kepemimpinan
transformasional dan komunikasi dengan kinerja bawahan sebesar 0,780.

Keywords : Kepemimpinan Transformasional - Komunikasi — Kinerja Bawahan

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Suatu organisasi, akan tetap eksis dalam era persaingan yang semakin ketat bila selalu
melakukan peningkatan efektifitas dan efisiensi organisasi, yang pada akhirnya nanti akan bermuara
pada upaya peningkatan kinerja para anggota organisasi. Kinerja yang baik akan semakin mendorong
pencapaian tujuan organisasi, disamping sebagai langkah antisipatif menghadapi persiangan yang
semakin kompetitif. Hal ini juga berlaku pada organisasi nirlaba (non profit oriented) misalnya
organisasi yang bergerak dalam bidang sosial dan pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pelita Nusantara 1 Semarang, adalah salah satu sekolah
menengah kejuruan bidang ekonomi di Semarang yang mempunyai visi : melaksanakan kebijaksanaan
pemerintah dalam rangka usaha menghasilkan lulusan sekolah menengah kejuruan yang berpotensi
handal dan bersikap profesional serta mampu mengembangkan dirinya dalam memenuhi kebutuhan
tenaga kerja di dunia usaha/ industri. Visi tersebut diterjemahkan dalam misi : 1) Menyiapkan
siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap profesional; 2) Menyiapkan tenaga
kerja terampil tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan tenaga di dunia kerja; dan 3) Menyiapkan
siswa untuk menjadi tenaga kerja yang produktif dan inovatif.

Upaya untuk mewujudkan visi dan misi SMK Pelita Nusantara 1 Semarang merupakan
suatu tugas yang sangat berat, sehingga memerlukan kinerja yang baik dari seluruh komponen yang
ada di dalamnya. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya kepemimpinan dan
komunikasi antara atasan dan bawahan.

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok
ke arah pencapaian tujuan. Dari berbagai tipe kepemimpinan, kepemimpinan transformasional diyakini
lebih memberikan pengaruh yang positif bagi organisasi. Menurut Yukl (1994: 253), kepemimpinan
transformasional menyebabkan bawahan melakukan sesuatu lebih dari yang diharapkan. Tipe
kepemimpinan ini juga dibutuhkan organisasi pendidikan seperti SMK Pelita Nusantara 1 Semarang,
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dimana selain mempunyai tugas menghasilkan output didik yang berkualitas juga harus menghadapi
persaingan dengan sesama lembaga pendidikan yang lain. Tingkat kompetisi yang tinggi menuntut
kinerja dari bawahan yang baik yang diharapkan dapat dipacu melalui kepemimpinan
transformasional.

Kinerja yang baik dari bawahan dapat dihasilkan pula dengan adanya komunikasi yang baik
antara atasan dan bawahan. Komunikasi yang efektif mampu mendorong terjadinya perubahan.
Komunikasi antara atasan bawahan dapat memberikan motivasi positif ke arah peningkatan kinerja,
sebagaimana dikemukakan oleh Straus dan Sayles yang mengemukakan bahwa komunikasi atasan
bawahan dapat memecahkan masalah pekerja. Kemampuan kerja sumber daya manusia yang
berbeda hanya akan dapat menumbuhkan kinerja yang baik bilamana terjadi komunikasi yang baik
pula. Hal ini disadari sepenuhnya di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang, sehingga komunikasi
selalu diupayakan melalui berbagai bentuk dan media secara terprogram maupun insidental.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa, tidak selamanya pemimpin menyadari tugas berat
yang diembannya. Seringkali ditemukan pemimpin tidak mampu memacu para bawahannya untuk
menghasilkan kinerja yang baik. Kepemimpinan yang dilaksanakan tidak memenuhi kriteria
kepemimpinan transformasional yang mendorong bawahan melampaui lebih dari sesuatu yang
diharapkan. Dalam keadaan seperti ini bawahan hanya bekerja dalam rutinitas yang sama dari
waktu ke waktu. Kemungkinan seperti ini dapat pula terjadi pada sebuah lembaga pendidikan
sekolah menengah tingkat atas, dimana kepala sekolah memegang peranan sebagai seorang
pemimpin. Tidak terwujudnya pola kepemimpinan transformasional disebabkan karena kepala
sekolah mempunyai kesibukan lain seperti menjalankan bisnis sebagai usaha sampingan, lebih banyak
aktif dalam kegiatan organisasi lain, dan sebagainya, yang banyak menyita waktu pelaksanaan
tugas pokoknya.

Kesibukan kepala sekolah diluar tugasnya mengakibatkan minimnya kesempatan untuk
berinteraksi dengan bawahan. Dengan demikian peluang untuk berkomunikasi dengan bawahan
(para guru) juga menjadi berkurang. Keadaan akan menjadi semakin tidak baik bila kepala sekolah
tidak berupaya mencari bentuk media komunikasi alternatif untuk menyiasati minimnya komunikasi
tatap muka. Hal ini bukan saja mengakibatkan bawahan hanya terbelenggu pada rutinitas saja
tetapi juga mengakibatkan buruknya kinerja.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas peneliti melakukan penelitian berkaitan dengan
kepemimpinan transformasional dan komunikasi hubungannya dengan kinerja bawahan di SMK
Pelita Nusantara 1 Semarang.

1.2. Identifikasi Masalah

Keberhasilan SMK Pelita Nusantara 1 Semarang dalam upaya mencapai tujuan sesuai visi
dan misi yang diemban sangat ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusianya yang tercermin
dalam kinerja para bawahan yaitu para guru. Rumengan (2002:39) mengatakan kinerja pegawai
dapat dibentuk dari kepemimpinan, sistem imbalan, sistem perekrutan, peraturan dan kebijakan
serta pelatihan dan pengembangan.

Namun, konsep kepemimpinan, hal pertama yang membentuk kinerja, pada saat ini telah
berkembang. Konsep-konsep kepemimpinan yang berhasil di masa lalu bisa jadi sudah tidak dapat
digunakan lagi untuk sekarang dan masa depan. Terdapat tipe kepemimpinan yang masing-masing

49
HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONALDAN KOMUNIKASI

DENGAN KINERJA BAWAHAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
PELITA NUSANTARA 1 SEMARANG
Tri Joko Utomo



dapat saling bertolak belakang dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja bawahan yaitu
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan transaksional. Kepemimpinan transformasional
memberikan pengaruh positif karena menyebabkan bawahan melakukan sesuatu lebih dari yang
diharapkan. Sebaliknya kepemimpinan transaksional lebih memusatkan perhatian pada transaksi
interpesonal antara pemimpin dan bawahan yang melibatkan hubungan pertukaran, dimana
pertukaran tersebut didasarkan pada kesepakatan mengenai tugas yang harus dilaksanakan dan
imbalan atas pemenuhan tugas tersebut (prestasi) (Tjiptono, 2002: 84).

Tugas dan fungsi yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan organisasi tidak akan berhasil
kalau tidak ada komunikasi (Liliweri, 1997:276). Dalam suatu struktur organisasi, komunikasi
dilakukan baik secara vertikal maupun horisontal. Komunikasi vertikal dilakukan antara atasan ke
bawahan, atau sebaliknya, dalam suatu garis perintah dan koordinasi. Sedangkan komunikasi horisontal
terjadi antar bagian organisasi yang sejajar atau pada tingkat yang sama. Komunikasi atasan bawahan
dapat memberikan motivasi para bawahan dalam upaya pencapaian tujuan.

Dengan mencermati hal diatas perumusan masalah penelitian ini adalah : Bagaimanakah
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan komunikasi dengan kinerja bawahan di SMK
Pelita Nusantara 1 Semarang ?

1.3. Tujuan Penelitian

(1) Menganalisis hubungan antara Kepemimpinan transformasional dengan kinerja bawahan di
SMK Pelita Nusantara 1 Semarang

(2) Menganalisis hubungan antara Komunikasi dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara
1 Semarang

(3) Menganalisis hubungan antara Kepemimpinan transformasional dan komunikasi dengan kinerja
bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang

2. Landasan Teori
2.1. Kepemimpinan Transformasional
Tjiptono (2002: 84) mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan
yang menciptakan visi dan lingkungan yang memotivasi para karyawan untuk berprestasi melampaui
harapan. Kepemimpinan transformasional juga didefinisikan sebagai kepemimpinan yang mencakup
upaya perubahan organisasi (sebagai lawan kepemimpinan yang dirancang untuk mempertahankan
status quo). Menurut Bass & Avolio (1994, dalam Tjiptono, 2002: 84) ada empat komponen yang
membentuk kepemimpinan transformasional, yaitu :
a. Idealized influence
Pemimpin transformasional memberikan contoh dan bertindak sebagai role model dalam perilaku,
sikap, maupun komitmen bagi bawahannya. la sangat memperhatikan kebutuhan bawahannya,
menanggung resiko bersama, tidak mempergunakan kekuasaannya untuk kepentingan pribadi,
memberi visi dan sense of mission, dan menanamkan rasa bangga pada bawahannya. Melalui
pengaruh seperti itu, para bawahan akan menaruh respek, rasa kagum dan percaya pada
pemimpinnya, sehingga mereka berkeinginan untuk melakukan hal yang sama sebagaimana
dilakukan sang pemimpin. Hal ini sangat besar manfaatnya dalam hal adaptasi terhadap
perubahan, terutama yang bersifat radikal dan fundamental.
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b.

Inspirational motivation

Pemimpin transformasional memotivasi dan menginspirasi bawahannya dengan jalan
mengkomunikasikan ekspektasi tinggi secara jelas, menggunakan berbagai simbol untuk
memfokuskan usaha atau tindakan dan mengekspresikan tujuan penting dengan cara-cara
sederhana.

Intellectual stimulation

Pemimin transformasional berupaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan inovasi
dan kreativitas. Perbedaan pendapat dipandang sebagai hal yang lumrah terjadi. Pemimpin
mendorong para bawahan untuk memunculkan ide-ide baru dan solusi kreatif atas masalah
yang dihadapi. Untuk itu bawahan dilibatkan dalam proses perumusan masalah dan pencarian
solusi.

Individualized consideration

Pemimpin trasformasional memberikan perhatian khusus terhadap setiap kebutuhan individual
untuk berprestasi dan berkembang, dengan jalan bertindak sebagai pelatih (coach) atau
penasehat (mentor). Melalui interaksi personal diharapkan prestasi para karyawan dapat semakin
meningkat.

Ada enam perilaku yang dapat dihubungkan dengan kepemimpinan trasnformasional

(MacKenzie, et.al, 1990; dalam Riggio, 2003: 63), yaitu :

a.

Identifying and articulation a vision — seorang pemimpin trasformasional mengembangkan,
menyampaikan, dan menginspirasi bawahannya dengan sebuah visi yang menggairahkan bagi
masa depan kelompok kerja tersebut.

Providing an appropriate model — pemimpin trasformasional menetapkan sebuah contoh
dengan mentaati perilaku-perilaku dan mengekspresikan sikap-sikap yang konsisten dengan
nilai-nilai kelompok kerja tersebut. Dengan kata lain, sang pemimpin mempraktekkan apa yang
dia ajarkan.

Fostering the acceptance of group goals — pemimpin trasformasional meningkatkan
kerjasama antar anggota dalam bekerja, ke arah pencapaian tujuan bersama.

Maintaining high performance expectations — pemimpin trasformasional mendorong dan
memacu performa dan kualitas kerja bawahannya menuju level yang lebih tinggi.

Providing individualized support — pemimpin trasformasional menunjukkan rasa hormat
bagi bawahannya dan memperhatikan perasaan dan kebutuhan pribadi bawahannya.
Providing intellectual stimulation — pemimpin trasformasional menantang bawahannya untuk
memeriksa ulang asumsi-asumsi mereka tentang pekerjaannya dan memikirkan kembali cara-
cara mereka dalam bekerja.

Tichi & Devanna (dalam Tjiptono, 2002:86) menemukan berbagai karakteristik pemimpin

trasformasional, sebagai berikut :

a.

b.
c.
d.

Mereka mengidentifikasikan diri mereka sebagai agen perubahan.

Mereka pengambil resiko yang sangat bijaksana.

Mereka percaya dan peduli akan kebutuhan orang lain.

Mereka mampu menyampaikan sekumpulan nilai-nilai inti yang memandu perilaku mereka.
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e. Mereka fleksibel dan terbuka untuk belajar dari pengalaman.

f. Mereka menyadari dan percaya perlunya pemikiran yang disiplin dan analisis yang hati-hati
untuk setiap masalah.

g Mereka visionaris dan percaya pada intuisi mereka.

2.2. Komunikasi

Konsep komunikasi organisasi dikemukakan oleh Redding dan Sanborn (dalam Arni
Muhammad, 1995: 65) sebagai berikut, komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi
internal, hubungan antar manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau
komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikasi bawahan kepada
atasan. Komunikasi horizontal atau komunikasi antara orang-orang yang berada pada tingkat yang
sama dalam organisasi, ketrampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan
komunikasi evaluasi program.

Menurut Goldhaber (dalam Arni Muhammad, 1995 : 67-74) terdapat tujuh konsep dasar
komunikasi organisasi yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Proses, dimana
suatu organisasi adalah sistem terbuka yang dinamis yang menciptakan dan saling menukarkan
pesan diantara anggotanya; (2) Pesan, yaitu susunan simbol yang penuh arti tentang orang, obyek,
kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang lain; (3) Jaringan, dimana organisasi terdiri
dari satu seri orang yang tiap-tiap orang menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi.
Ciptaan dan pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu seri jalan
kecil yang bernama jaringan komunikasi; (4) Keadaan saling tergantung, dimana hal ini telah menjadi
sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi
mengalami gangguan, maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada
seluruh sistem organisasi; (5) Hubungan, dimana organisasi merupakan suatu sistem kehidupan
sosial dan sistem terbuka, maka berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan manusia. Oleh
karena itu hubungan manusia dalam organisasi memfokuskan pada tingkah laku dari orang yang
terlibat dalam suatu hubungan perlu dipelajari sikap, skill, moral dari seseorang mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh hubungan yang bersifat organisasi; (6) Lingkungan, dimana semua totalitas secara
fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan mengenai individu dalam
suatu sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan atas lingkungan internal dan lingkungan eksternal.
Yang termasuk lingkungan internal adalah personalia (karyawan, staf, golongan fungsional dari
organisasi dan komponen organisasi lainnya seperti tujuan, produk dan lain sebagainya. Sedang
lingkungan eksternal dari organisasi adalah langganan, saingan dan tehnologi; (7) Ketidakpastian,
dimana perbedaan informasi yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. Ketidakpastian dalam
suatu organisasi juga disebabkan oleh terlalu banyaknya informasi yang diterima daripada yang
sesungguhnya diperlukan untuk menghadapi lingkungan mereka.

Dari konsep diatas, maka komunikasi organisasi dapat diinterprestasikan merupakan
komunikasi timbal balik baik secara vertikal maupun horizontal, yang terjadi dalam suatu organisasi.

Komunikasi internal didefinisikan oleh Lawrence D. Brennan (Onong Uchana Effendy,
1990:122) sebagai pertukaran gagasan diantara para administratur dan karyawan dalam suatu
perusahaan atau suatu jawatan yang menyebabkan terwujudnya perusahaan tersebut lengkap dengan
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strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikal di dalam
perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasim dan manajemen).

Kegiatan komunikasi dalam organisasi pada umumnya terjadi secara lisan maupun tertulis
antara atasan dan bawahan, baik terjadi secara antar personal maupun komunikasi antar kelompok,
yang berupa instruksi dan petunjuk-petunjuk mengenai pelaksanaan kerja sesuai dengan tujuan
organisasi.

Menurut Keith Davis & John W. Newstorn (1985:450-458), downward communication
flow atau komunikasi atasan kepada bawahan mempunyai beberapa persyaratan, yaitu: (1) Mencari
Informasi; (2) Membangun perilaku komunikasi yang positip; (3) Merencanakan komunikasi; (4)
Membangun kepercayaan.

Selanjutnya upward communication flow yang merupakan bentuk komunikasi dari bawahan
kepada atasan, menurut Davis dipraktekkan dalam bentuk kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (1)
Pertemuan karyawan dan atasan; (2) Kebijakan pintu terbuka; (3) Surat menyurat; (4) Partisipasi
dalam kelompok sosial. Bentuk komunikasi yang spontan terjadi dalam kelompok sosial (seperti
club olah raga) merupakan bentuk komunikasi yang baik antar anggota organisasi tanpa memandang
kedudukan dalam hirarki organisasional. Hal ini dapat pula dipergunakan untuk memantapkan
komunikasi formal mengenai suatu pesan.

Organisasi sebagai institusi yang beranggotakan individu dan kelompok-kelompok orang
memang memerlukan komunikasi yang efektif diantara anggota-anggota organisasi, termasuk
komunikasi atasan kepada bawahan dan sebaliknya, oleh karena itu pentingnya komunikasi antara
atasan dan bawahan antara lain dikemukakan oleh para ahli komunikasi. R. Wayne Pace (1998:190)
memberikan batasan sebagai berikut: (1) Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga
untuk pembuatan keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi dan mengawasi kegiatan
orang-orang lainnya; (2) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan
mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa baik bawahan menerima apa yang
dikatakan kepada mereka; (3) Komunikasi ke atas memungkinkan bahwa mendorong omelan dan
keluh kesah muncul ke permukaan sehingga penyelia tahu apa yang mengganggu mereka yang
paling dekat dengan operasi-operasi sebenarnya; (4) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi
dan loyalitas kepada organisasi dengan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengajukan
pertanyaan dan menyumbangkan gagasannya serta saran-sarannya mengenai operasi organisasi;
(5) Komunikasi ke atas mengijinkan penyelia untuk menentukan apakah bawahan memahami apa
yang diharapkan dari aliran informasi ke bawah; (6) Komunikasi ke atas membantu pegawai
mengatasi masalah pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan pekerjaan
mereka dan dengan organisasi tersebut.

Komunikasi atasan dan bawahan pada prinsipnya menekankan pada bentuk
pertanggungjawaban bawahan kepada atasan begitu pula sebaliknya. Setiap struktur organisasi
menunjukkan hubungan jabatan. Seorang pejabat membawahi sejumlah pejabat lain. Hubungan
antara pejabat atasan dengan pejabat dibawahnya adalah hubungan vertikal yang menunjukkan
saluran wewenang ke bawah dan pertanggungjawaban (accountability) ke atas, sedangkan hubungan
horizontal yang dilakukan oleh pejabat sesama tingkat menunjukkan kerjasama.

Komunikasi atasan dan bawahan sangat berpengaruh terhadap efektivitas organisasi, dimana
efektivitas organisasi didefinisikan sebagai jangkauan usaha suatu organisasi dalam suatu sistem

53
HUBUNGAN ANTARA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONALDAN KOMUNIKASI

DENGAN KINERJA BAWAHAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK)
PELITA NUSANTARA 1 SEMARANG
Tri Joko Utomo



sosial dengan sarana tertentu untuk memenuhi sasarannya tanpa melupakan cara dan sumber daya
itu, tanpa memberikan tekanan yang tidak wajar terhadap anggotanya (Richard M. Steers, 1980 :
56-57).

2.3. Kinerja Bawahan

Tingkat performasi kerja seseorang, menurut As’ad (dalam Agustina, 2002: 26), merupakan
ukuran sejauh mana keberhasilan orang itu dalam melakukan tugas pekerjaannya. As’ad
menambahkan, dimensi performasi dibentuk oleh (1) performance: yaitu menyangkut kemampuan
untuk promosi karyawan, prestasi dalam menyelesaikan tugas-tugasnya terutama dari sisi kuantitatif
dan kualitatif bila dibandingkan dengan rekan sekerja; (2) conformance: yaitu merefleksikan
bagaimana individu bekerja sama dengan atasan dan rekan kerja, serta kepatuhan terhadap peraturan
perusahaan; (3) dependability: melihat sejauh mana tingkat kedisiplinan karyawan terhadap aturan
yang ditetapkan dan disetujui oleh karyawan sendiri secara menyeluruh, misal tentang jam kerja,
hari kerja dan sebagainya; dan (4) personal adjusment: yaitu melihat bagaimana kemampuan
karyawan (dari sisi emosional) untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerjanya.

Mangkunegara (2001: 67) mengatakan istilah kinerja berasal dari kata “Job Performance”
yang berarti prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Berry & Houston (1993: 87) kinerja merupakan kombinasi antara kemampuan dan usaha
untuk menghasilkan apa yang dapat dikerjakan. Supaya menghasilkan prestasi kerja yang baik,
seseorang harus memiliki kemampuan, kemauan, usaha serta setiap kegiatan yang dilaksanakan
tidak mengalami hambatan yang berarti dari lingkungannya. Dengan demikian akan dapat diwujudkan
kiat-kiat yang bermakna dalam menghasilkan kinerja/ prestasi kerja yang baik.

Desler (1997: 2) mengatakan bahwa kinerja adalah perilaku yang berhubungan dengan kerja
seseorang. Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh seseorang untuk dicapainya. Aktivitas
kerja yang dilakukannya akan membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada
keadaan sebelumnya.

Bernadin dan Russel (1993: 231) memberikan batasan kinerja pegawai adalah catatan
perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegaitan selama suatu periode
waktu tertentu. Catatan-catatan yang ada pada seseorang itu untuk dijadikan pedoman penilaian
yang berguna untuk mengembangkan suatu rencana perbaikan dan mendorong hal-hal yang sudah
baik.

Fregg Reid (1992: 256) menyatakan, “kinerja adalah penampilan dari keseluruhan kegiatan
pekerjaan yang dilakukan melalui program-program yang terjadwal dengan sistematis untuk
menghasilkan sesuatu target yang ingin dicapai”. Jadi kinerja pegawai merupakan tampilan dari
semua program yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan rincian
tugasnya.

Kinerja harus selalu dinilai agar tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan.
Prosedur penilaian kinerja, sebagaimana diungkapkan Desler (1998: 98), meliputi : (1) penetapan
standar kerja; (2) penilaian kinerja aktual pegawai dengan tujuan memotivasi orang tersebut
untuk menghilangkan kemerosotan kinerja atau terus berkarya lebih tinggi lagi.
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Berdasarkan beberapa pendapat dan teori tentang kinerja, dapat disimpulkan bahwa kinerja
(performance) merupakan prestasi atau hasil kerja yang dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan
pegawai untuk menghasilkan keluaran yang sesuai dengan rencana atau standar kerja yang telah
ditetapkan. Dengan demikian pelaksanaan kinerja dianggap berhasil apabila telah sesuai dengan
rencana.

Brookfield (1999: 245) mengatakan standar kerja dinyatakan berdasarkan uraian tugas dan
tanggung jawab kerja, namun standar-standar kinerja harus menekankan hasil kerja bukan tugas
kerja. Tugas harus dipandang dari segi sesuatu dicapainya, kegiatan-kegiatan hanya merupakan
langkah-langkah yang akan dituju dengan hasil-hasil yang diharapkan.

Tidak semua kriteria pengukuran kinerja dipakai dalam suatu penilaian kinerja karyawan,
tentu hal ini harus disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dinilai. Bernadin dan Russel
(1995: 63) mengajukan kriteria primer yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja, yaitu :

1. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan mendekati
kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.

2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah unit, jumlah siklus
kegiatan yang diselesaikan.

a. Timeliness, adalah tingkat sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang
dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi ouput lain serta waktu yang tersedia untuk
kegiatan itu.

b. Cost-effectivity, adalah tingkat sejauh mana penggunaan daya organisasi (manusia,
keuangan, teknologi, material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil tertinggi atau
pengurangan kerugian dari setiap unit penggunaan sumber daya.

c. Need for supervision, merupakan tingkat sejauh mana seseorang pekerja dapat
melaksanakan suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor
untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan.

d. Interpersonal impact, merupakan tingkat sejauh mana seseorang pekerja memelihara
harga diri, nama baik dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.

Penetapan standar diperlukan untuk mengetahui apakah kinerja pegawai telah sesuai dengan
sasaran yang diharapkan sekaligus melihat besarnya penyimpangan dengan cara membandingkan
antara hasil pekerjaan secara aktual dengan hasil yang diharapkan. Berdasarkan pada beberapa
pengertian tentang kinerja karyawan, maka dalam penelitian ini yang menjadi acuan tentang kinerja
atau prestasi karyawan adalah kuantitas, kualitas dan ketetapan waktu dalam penyelesaian setiap
pekerjaan kepada masing-masing individu.

3. Kerangka Pemikiran

Kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan seorang atasan dalam
menggerakkan bawahannya dengan menciptakan visi dan lingkungannya yang memotivasi para
karyawan untuk berprestasi melampaui harapan. Dibentuk oleh empat komponen, yaitu idealized
influence, inspirational motivation, intelectual stimulation dan individualized consideration.
Kepemimpinan ini mencakup upaya perubahan organisasi, bukan dirancang untuk mempertahankan
status quo. Salah satu perilaku yang dapat dihubungkan dengan kepemimpinan transformasional
adalah mendorong dan memacu performa dan kualitas kerja bawahannya menuju level yang lebih
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tinggi. Karena mendorong motivasi bawahan untuk berprestasi dan meningkatkan kualitas kerja
melebihi standar yang telah ditetapkan, maka kemungkinan tercapainya kinerja yang baik lebih
besar. Kinerja sendiri diartikan sebagai prestasi kerja atau hasil kerja yang dihasilkan oleh kemampuan
dan kemauan pegawai untuk menghasilkan keluaran yang sesuai dengan rencana-rencana atau
standar kerja yang telah ditetapkan.

Komunikasi antara atasan dan bawahan merupakan syarat penting bagi terciptanya kinerja
bawahan yang baik, yaitu berkaitan dengan harus sampainya informasi dan penugasan dari atasan
kepada bawahan dalam upaya mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi atasan
bawahan dapat dilakukan dalam suasana yang formal seperti rapat-rapat, maupun informal dalam
bentuk pertemuan karyawan dan atasan di luar maupun pada saat jam kerja, kebijakan pintu terbuka,
surat menyurat, dan berpartisipasi dalam kelompok sosial. Dengan adanya komunikasi atasan
bawahan yang baik maka pergerakan organisasi lebih efektif. Apabila organisasi dapat bergerak
dengan efektif dan efisien dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara otomatis diiringi dengan
peningkatan kinerja bawahan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, dapat dibuat model kerangka pemikiran
yang menggambarkan alur pikir hubungan kepemimpinan transformasional, komunikasi dan kinerja
bawahan seperti bagan berikut.

Gambar 1
Model Kerangka pemikiran

Kepemimpinan

Transformasional \

Komunikasi

Kinerja Bawahan

Hipotesis

1. Ada hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dengan kinerja bawahan.

2. Adahubungan positif antara komunikasi dengan kinerja bawahan.

3. Adahubungan positif antara kepemimpinan transformasional dan komunikasi dengan kinerja
bawahan.

Definisi Konsep

e Kepemimpinan Transformasional (X,) adalah kepemimpinan yang menciptakan visi dan
lingkungan yang memotivasi para karyawan untuk berprestasi melampaui harapan.

e Komunikasi (X,) adalah pengiriman, penerimaan dan pertukaran informasi dan gagasan baik
secara lisan maupun tertulis yang terjadi timbal balik antara atasan dan bawahan dalam organisasi
yang menyebabkan pekerjaan berlangsung sesuai tujuan organisasi.
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¢ Kinerja Bawahan (Y) adalah hasil kerja yang dicapai dengan kemampuan dan kemauan bawahan
untuk menghasilkan keluaran sesuai dengan rencana atau standar kerja yang ditetapkan.

Definisi Operasional
Kepemimpinan Transformasional
Variabel kepemimpinan transformasional diukur dari 4 dimensi yang terkandung di dalamnya yang
terdiri dari beberapa indikator, sebagai berikut :
1. Idealized Influence
— Perilaku pemimpin menjadi contoh bagi bawahan.
— Sikap pemimpin menjadi contoh bagi bawahan.
— Komitmen pemimpin menjadi contoh bagi bawahan.
— Pemimpin memperhatikan kebutuhan bawahan.
— Munculnya respek, rasa kagum dan percaya pada pemimpin.
2. Inspirational Motivation
— Mendapatkan motivasi untuk mencapai ekspektasi tinggi dari pemimpin.
— Mendapatkan inspirasi untuk mencapai ekspektasi tinggi dari pemimpin.
3. Intellectual Stimulation
— Terciptanya iklim yang kondusif bagi perkembangan inovasi dan kreativitas.
— Memandang perbedaan pendapat sebagai hal yang lumrah terjadi.
4. Individualized Consideration
— Mendapatkan perhatian khusus dari pemimpin atas kebutuhannya untuk berprestasi dan
berkembang.

Komunikasi
Diukur dari 2 dimensi dan terdiri dari beberapa indikator, sebagai berikut :
1. Downward Communication Flow
— Adanya upaya atasan mencari informasi.
— Terbangunnya perilaku komunikasi yang positif.
Terencananya komunikasi.

Terbangunnya kepercayaan.
2. Upward Communication Flow
— Tingkat keseringan pertemuan bawahan dan atasan.
— Bawahan berpeluang untuk memberikan masukan dan usulan.
— Tingkat keseringan komunikasi melalui surat menyurat.
— Keikutsertaan bawahan pada kelompok sosial dalam masyarakat.

Kinerja bawahan

Diukur dari 2 dimensi dan terdiri dari beberapa indikator, sebagai berikut :

1. Quality
— Tingkat sejauh mana proses pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan.
— Tingkat sejauh mana hasil pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan.
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2. Quantity

— Tingkat sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang dikehendaki.

— Tingkat sejauh mana penggunaan daya organisasi dimaksimalkan untuk mencapai hasil
tertinggi.

— Tingkat sejauh mana pekerja dapat melaksanakan pekerjaan tanpa memerlukan
pengawasan.

— Tingkat sejauh mana pekerja memelihara harga diri dan nama baik.

— Tingkat sejauh mana pekerja memelihara kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.

4. Metode Penelitian
4.1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMK Pelita Nusantara 1 sejumlah 40 orang. Melihat
kecilnya jumlah populasi, maka penelitian tidak dilakukan dengan mengambil sejumlah sampel,
tetapi akan dilakukan analisa terhadap keseluruhan populasi. Penelitian populasi (studi sensus)
seperti ini tidak perlu lagi diuji representatif tidaknya.

4.2. Metode Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka (Library Research)
Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan mempelajari literatur dan
dokumen-dokumen yang ada relevansinya dengan pokok bahasan penelitian ini.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Guna mendapatkan data primer yang akan dianalisa, pengumpulan data dilakukan langsung
terhadap obyek penelitian dengan cara membagikan daftar pertanyaan tertulis (kuesioner)
kepada responden.

4.3. Pengujian Kualitas Data
a. Validitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2002: 145). Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan cara
mengkorelasikan nilai atau skor item dengan skor total.

b. Reliabilitas

Instrumen dinyatakan reliabel bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang
sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2002: 267). Dan suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel, menurut Nunnally (1969, dalam Ghozali, 2001:133) jika memberikan nilai Cronbach
Alpha>0,60.

4.4. Analisis Data

Penelitian inferensial (Wasito, 1997: 10), bermaksud mengungkapkan suatu masalah, keadaan
atau peristiwa dengan memberikan penilaian secara menyeluruh, luas dan mendalam dari sudut
pandangan ilmu yang relevan. Analisis inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesa adalah
analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda.
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a. Korelasi sederhana, yang digunakan adalah korelasi Rank Kendall tau b (Siegel, 1992: 269).
Korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan dua variabel yang data pengukurannya
dengan pengukuran skala ordinal (jenjang). Dikarenakan kemungkinan data ranking ada yang
kembar maka digunakan Rank Kendall tau b dengan ranking kembar.

b. Korelasi ganda, yang digunakan adalah korelasi rank Konkordansi Kendall W (Siegel, 1992:
289). Korelasi ini digunakan untuk mengetahui hubungan 3 (tiga) variabel atau lebih yang data
pengukurannya dengan pengukuran skala ordinal (jenjang). Dikarenakan kemungkinan data
ranking ada yang kembar maka digunakan rank Konkordansi Kendall W dengan ranking kembar.

Interpretasi nilai koefisien korelasi baik korelasi rank Kendall Tau b maupun Konkordansi Kendall
W merujuk pada tabel sebagaimana dikemukakan Arikunto (2002: 245) berikut.

Tabel 1
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Sumber : Suharsimi Arikunto, 2002

5. Pembahasan Hasil Penelitian
Pengujian Kualitas Data
a. Validitas

Hasil penghitungan pengujian validitas dengan korelasi product moment Pearson dalam uji
satu sisi pada taraf signifikan 5%, menunjukkan semua nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel
yang disyaratkan sebesar 0,320. Diperoleh korelasi positif dan lebih besar dari nilai r tabel pada
df=n-k; o= 5%, hal ini berarti instrumen yang digunakan adalah valid.
b. Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach pada variabel
kepemimpinan transformasional diperoleh Alpha Cronbach hitung sebesar 0,8774, variabel
komunikasi 0,9523, dan kinerja bawahan 0,9248. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua nilai
Alpha Cronbach hitung lebih besar dari nilai Alpha Cronbach yang disyaratkan sebesar 0,60. Dengan
demikian instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Analisis Data

Hubungan kepemimpinan transformasional dan komunikasi masing-masing dengan kinerja
bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang dan seberapa kuat hubungan tersebut digunakan
korelasi rank Kendall tau b sebagaimana disajikan pada Tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2
Matrik Korelasi Rank Kendall Tau b

Sumber : Data primer yang diolah

Hasil penghitungan korelasi rank Kendall Tau b pada tabel diatas menerangkan bahwa :
Kepemimpinan transformasional dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang
memiliki hubungan yang rendah dan positif (r= 0,301 ). Dengan demikian jika kepemimpinan
transformasional dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh kepala sekolah maka akan dapat
meningkatkan kinerja bawahannya.

Komunikasi dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang memiliki hubungan
yang rendah dan positif (r= 0,303 ). Dengan demikian jika komunikasi dalam lingkungan kerja
ditingkatkan maka akan dapat meningkatkan kinerja bawahannya.

Hubungan kepemimpinan transformasional dan komunikasi secara bersama-sama dengan

kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang diukur menggunakan korelasi rank Kendall
W. Hasil penghitungan korelasi rank Kendall W diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,780. Hal ini
berarti hubungan kepemimpinan transformasional dan komunikasi secara bersama-sama dengan
kinerja bawahan memiliki hubungan dalam kategori yang cukup.

6. Penutup

6.1.

L.
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Kesimpulan

Kepemimpinan transformasional dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang
memiliki hubungan yang rendah dan positif (r=0,301 ). Kepemimpinan transformasional yang
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh kepala sekolah akan dapat meningkatkan kinerja
bawahannya.

Komunikasi dengan kinerja bawahan di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang memiliki hubungan
yang rendah dan positif (r=0,303 ). Komunikasi dalam lingkungan kerja bila ditingkatkan akan
dapat meningkatkan kinerja bawahannya.

Hasil penghitungan korelasi rank Kendall W diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,780. Hal ini
berarti hubungan kepemimpinan transformasional dan komunikasi secara bersama-sama dengan
kinerja bawahan memiliki hubungan dalam kategori yang cukup, dan signifikan pada a=5%.
Penghitungan ini membuktikan hipotesis ada hubungan positif antara kepemimpinan
transformasional dan komunikasi dengan kinerja bawahan dapat diterima kebenarannya.
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6.2. Saran

1. Untuk lebih mewujudkan tipe kepemimpinan transformasional, pimpinan harus selalu
mengevaluasi diri, karena masih terdapat bawahan yang menganggap sikap dan komitmen
pimpinan tidak dapat dijadikan contoh bagi bawahannya dalam pelaksanaan tugas pekerjaannya.

2. Perlu dikaji dan dijajagi bentuk, media dan lingkungan komunikasi yang cocok diterapkan di
SMK Pelita Nusantara 1 Semarang, karena masih terdapat bawahan yang tidak sependapat
dengan item-item pada variabel komunikasi.

3. Kinerja bawahan perlu dievaluasi secara periodik agar dapat terjaga arah peningkatannya,
karena ternyata dari hasil penilaian pimpinan masih terdapat beberapa bawahan yang termasuk
kategori kurang baik.

4. Hasil penghitungan korelasi rank Kendall W antara kepemimpinan transformasional dan
komunikasi secara bersama-sama dengan kinerja bawahan diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,780 termasuk dalam kategori yang cukup. Hal ini mempunyai implikasi bila ingin meningkatkan
kinerja bawahan lebih baik bila seiring dengan peningkatan pola kepemimpinan transformasional
dan komunikasi.

Penelitian Lanjutan

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kinerja bawahan dengan menyertakan beberapa
variabel lain yang mempunyai kemungkinan keterkaitan yang kuat untuk meningkatkan kinerja
bawahan, misalnya motivasi, suasana lingkungan kerja, karakter bawahan dan peningkatan insentif.
Sehingga dapat diketahui variabel mana yang paling berpengaruh dalam peningkatan kinerja bawahan,
di SMK Pelita Nusantara 1 Semarang atau di institusi yang lain.
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ATAU UNIT SIMPAN PINJAM

(Accounting For Loan Save Cooperation
Or Loan Save Unit)

Nurul Latifah P. *)

Abstract

Loan Save Cooperation or Loan Save unit which in the Cooperation is a Cooperation
economical to moved in the credit distributor and fund association have asett identity if to compared
with other effort of cooperations, well that as BKK, BPR although other finance institute.
Cooperation have a specifik characteristic that as ownership by member, The effort of capital from
the association of member, Every year had to arranged a member meeting every year (MEY ) and
etc. Nevertheless in the do activity must profesional such as the other cooperations. To get support
profesionalities that as needs support from some condusive element. Relationship the finance working
in the loan save cooperation or loan save unit so * perform and application the exact accounting
can do, though have to do because to full information of finance the relationship with some side,
well as extern although intern. The Document, journal, capital saurce, the risk loan wisdom, in the
cooperation with exclusive character although the principle based on Indonesian Accounting, Standard
Compass of Finance Accounting and Standard Specially of Cooperation.

Account System Application begins from proof registration transaction process, make a
journal, soach is posting transaction to Ledger and subsidiary ledger, make work sheet and Statement
of financial report .

Keywords : Professional performance ( eficient ,efective and fisible ) Account System
Application.

Abstrak

Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam yang ada dalam suatu Koperasi adalah
suatu badan usaha ekonomi yang bergerak dalam penyaluran kredit dan penghimpunan dana yang
memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan badan-badan usaha yang lain baik itu BKK, BPR
maupun lembaga keuangan lainnya. Koperasi memiliki ciri khas, yaitu kepemilikan oleh anggota,
Modal Usaha dihimpun dari anggota, setiap tahun diwajibkan menyelengarakan Rapat Anggota
Tahunan (R AT ) dan sebagainya. Meskipun demikian, dalam melaksanakan kegiatan usaha
haruslah profesional seperti layaknya badan — badan usaha yang lain, sehingga tuntutan kinerja
yang efektif, efisien, kelayakan usaha tetap harus dipenuhi. Untuk mendukung pencapaian
profesionalitas tersebut dibutuhkan dukungan dari berbagai macam elemen yang kondusif . Kaitannya
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dengan kinerja keuangan dalam suatu koperasi simpan pinjam atau unit simpan pinjam, maka
penerapan dan perlakuan akuntansi yang tepat dapat dilakukan, bahkan wajib dilakukan hal ini
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan informasi keuangan yang berkaitan dengan berbagai
pihak, baik ekstern maupun intern. Dokumen, jurnal, sumber modal, Kebijakan Penentuan Cadangan
Risiko Pinjaman, yang ada dalam koperasi bersifat eksklusif walaupun pada dasarnya harus sesuai
dengan Prinsip Akuntansi Indonesia dan berpedoman pada standar akuntansi keuangan ( SAK)
serta standar khusus akuntansi koperasi ( SKAK). Penerapan Sistem Akuntansi di awali dari
proses pencatatan bukti transaksi, membuat buku harian, memposting masing-masing transaksi ke
buku besar dan buku pembantu, pembuatan neraca lajur dan penyusunan laporan keuangan.

Kata Kunci : Kinerja yang profesional ( efektif, efisien dan layak usaha) Penerapan Sistem
Akuntansi

1. Pendahuluan

Sebagai lembaga Perkreditan, KSP (Koperasi Simpan Pinjam) atau USP (Unit Simpan
Pinjam ) akan bersaing dengan lembaga-lembaga perkreditan lainnya yang berkembang di
masyarakat, seperti Bank Perkreditan Kecamatan ( BKK ) , Bank Perkreditan Rakyat ( BPR )
dan sebagainya .

Ditengah persaingan yang ketat, KSP / USP harus dapat bersaing secara sehat dan
profesioanal untuk mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. Untuk mencapai kinerja yang efisien dan
efektif perlu dukungan dari berbagai macam elemen yang kondusif. Salah satu elemen yang dapat
mendukung Pengelolaan keuangan yang tertib dan efisien ini adalah dengan penerapan sistem
akuntansi , sehingga dapat dicapai keuntungan yang layak, sebagai sumber dana untuk
pengembangan usaha dan mewujudkan kesejahteraan anggota.

Koperasi Simpan Pinjam ( KSP ) atau Unit Simpan Pinjam ( USP ) juga merupakan wajib
pajak yang berkewajiban untuk membayar pajak kepada pemerintah. Besarnya pajak yang ditetapkan
adalah dari perolehan Sisa Hasil Usaha yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang disusun
berdasarkan proses akuntansi. Dengan penerapan sistem akuntansi yang tepat dapat mendukung
pencapaian pengelolaan keuangan yang efisien sehingga keuntungan yang layak dapat diraih.

1.1. Tujuan
a. Tujuan Umum

Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam ( KSP ) atau Unit Simpan
Pinjam (USP ), dari proses akuntansi dihasilkan informasi yang berupa laporan keuangan. Sehingga
merupakan informasi yang akan ikut menentukan keputusan- keputusan atau kebijakan-kebijakan
pihak manajemen khususnya ataupun pihak — pihak lain yang berkepentingan.

b.Tujuan Khusus
Membantu mewujudkan Koperasi Simpan Pinjam ( KSP) atau Unit Simpan  Pinjam (
USP) menjadi Badan Usaha yang profesional.
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1.2. Landasan Teoritis

Yang melandasi suatu Koperasi Simpan Pinjam ( KSP) atau Unit Simpan Pinjam ( USP)
menyelenggarakan akuntansi adalah :

a. PSAKNo.5
Tentang Laporan Informasi Keuangan menurut segmen

b. PSAKNo.27
Yang memuat SKAK yaitu Standart Khusus Akuntansi Koperasi .

c. PSAKNo.31
Yang memuat khusus untuk Perbankan

. KSP/USP sebagai Badan Usaha yang harus menyelenggarakan pembukuan .

e. KSP/USP sebagai Badan Hukum yang harus mempertanggungjawabkan pengelolaan
usahanya selama satu periode tertentu kepada para pemilik ( anggota ) , pihak kreditur dan
penanam modal .

f.  KSP/USP melalui Koperasi yang bersangkutan harus menyampaikan laporan keuangan
secara berkala yaitu setiap triwulan dan laporan tahunan kepada Departemen Koperasi dan
Pembina Pengusaha Kecil.

g Laporan KSP / USP meliputi : Neraca, Perhitungan Hasil Usaha ( PHU ), Catatan atas
Laporan Keuangan yang memuat kebijakan akuntansi dan penjelasan atas pos-pos neraca
dan perhitungan Hasil Usaha serta laporan perubahan Kekayaan Bersih.

Ketentuan Undang-undang Perpajakan No.9 tahun 1994 pasal 28 ayat 1 yang menyatakan
bahwa “ Wajib Pajak orang pribadi yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas
dan wajib pajak badan di Indonesia , wajib menyelenggarakan pembukuan”

Pada ayat 4 dinyatakan :

Pembukuan sekurang-kurangnya terdiri dari catatan mengenai Harta, Kewajiban dan

Hutang, Penghasilan dan biaya serta penjualan dan pembelian sehingga dapat dihitung

besarnya pajak yang tertanggung.

1.3. Permasalahan

Bagaimana Akuntansi dapat di terapkan pada KSP/ USP ? Karena kegiatan KSP / USP ini
banyak menanggung risiko, maka dibutuhkan manajemen dan pengelolaan yang profesional .
Pendukung kinerja profesional salah satunya adalah penyelenggaraan Administrasi dan Akuntansi .
Kebijakan Akuntansi suatu badan usaha sangat penting artinya sebagai pedoman pelaksanaan pembukuan
dalam penyusunan laporan keuangan bagi KSP dan USP. Dalam kebijakan akuntansi harus memuat
secara rinci dasar kebijakan penerapan suatu metode akuntansi tertentu yang diterapkan pada KSP dan
USP secara konsisten dari periode satu ke periode berikutnya.
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1.4. Pembahasan
Bagan Proses Akuntansi KSP/ USP

Transaksi

Y

Bukti Buku Buku Neraca
Transaksi [ >/ Harian Besar Lajur
l Jurnal
9 Dilakukan
Tunai

pencocokan

Y

Laporan
Keuangan

Buku
Non tunai Pembantu

Bukti Buku
Umum Memorial

Transaksi adalah kejadian-kejadian atau suatu keadaan ( kondisi ) yang mengakibatkan
perubahan terhadap harta, hutang dan modal perusahaan, sehingga harus diproses mulai dari
pencatatan sampai dengan disajikan dalam bentuk laporan keuangan.

Bukti Transaksi digolongkan menjadi 2 kelompok yaitu :

1. BuktiEkstern

2. BuktiIntern

Bukti Ekstern adalah bukti transaksi yang diterima dari pihak luar perusahaan misalnya : kwitansi,
faktur pembelian, nota pembelian dan lain-lain.

Bukti Intern adalah bukti transaksi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bersangkutan, misalnya
faktur penjualan, kwitansi bukti penerimaan uang dan lain-lain,misalnya BKM (Bukti Kas Masuk),
BKK ( Bukti Kas Keluar ), Bukti Umum ( BU), Bukti Memorial (BM) .

Bukti Memorial adalah memo yang dikeluarkan pejabat tertentu atau pimpinan perusahaan
kepada bagian akuntansi untuk melakukan pencatatan.

1.  BKM (Bukti Kas Masuk ) di buat dan disyahkan berdasarkan bukti asli transaksi . BKM ini
digunakan untuk mencatat transaksi antara lain :

a. Pengembalian pinjaman atau penerimaan kembali piutang oleh KSP / USP
b. Penerimaan dari:

e Simpanan Pokok ( SP)

e Simpanan Wajib (SW)

e Tabungan Koperasi ( Tabkop )

e Simpanan Berjangka Koperasi ( Sijakop)
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c. Penerimaan dari Bank

Berupa bunga simpanan ( Giro / Deposito )

BKM dibuat rangkap 3 yaitu masing-masing memiliki fungsi sendiri-sendiri :

Lembar ke 1 untuk penyetor

Lembar ke 2 untuk Kasir

Lembar ke 3 untuk bagian Akuntansi
BKK ( Bukti Kas Keluar ) dibuat dan disyahkan berdasarkan bukti transaksi terjadinya
pengeluaran kas . BKK digunakan untuk mencatat transaksi - transaksi sebagai berikut :

a. Pemberian Pinjaman
b. Pembayaran kembali simpanan dan tabungan baik berupa Tabkop atau Sijakop.
c. Penyetoran ke Bank :

e Pengembalian kredit Bank

e Memasukkan simpanan berupa Giro, Deposito dan alin-lain.

e Pembayaran biaya— biaya baik biaya operasional, biaya organisasi dan lain-lain.
BKK ini dibuat rangkap 2 yaitu lembar kel untuk kasir , lembar ke 2 untuk bagian akuntansi.
BU / BM dibuat berdasarkan pada adanya transaksi yang bersifat intern dalam KSP atau
USP tersebut. Bukti Umum ini digunakan untuk mencatat :

a. Pembebanan biaya atas pemakaian barang untuk KSP / USP.

Contoh : Penggunaan ATK ( Alat Tulis Kantor )

Misal : Pada tanggal 3 Januari 2004 dibeli ATK senilai Rp.100.000,- oleh KSP/ USP.

Pada akhir Desember 2004 persediaan ATK masih senilai Rp.30.000,- maka bukti —bukti

yang dicatat adalah :

3/1 -2004. BKK ( Sumber Dokumen)

ATK .o.v... .. Rp.100.000,-
/0 A Rp.100.000, -

31/12-2004 . BU ( sumber dokumen )
Beban ATK ......... Rp. 70.000,-
ATK oo Rp. 70.000,-

b. Pembebanan Biaya Penyusutan Aktiva Tetap
BU ( sumber dokumen)
Beban Penyusutan ARtiva Tetap Rp.xx.
Akumulasi Penyusutan ARtiva Tetap Rp.xx

c. Penyesuaian ( Adjustment )
Untuk pembuatan jurnal penyesuaian digunakan bukti memorial (BM) yaitu untuk keperluan:
e Jurnal Koreksi
e Jurnal pemisahan
e Jurnal penggabungan
e Dan lain-lain
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Buku Harian

Buku harian yang digunakan pada pembukuan KSP / USP yaitu :

1. Buku Harian jurnal Penerimaan Kas

2. Buku Harian jurnal Pengeluaran Kas

3. Buku Harian jurnal Penerimaan / Pengeluaran non tunai

4. Buku Harianjurnal Umum /Memorial

Buku Besar

Adalah buku yang disediakan untuk menampung hasil rekapitulasi dari buku harian perkiraan
atau rekening yang nantinya muncul di neraca dan perhitungan sisa hasil usaha KSP atau
USP.

Buku Pembantu

Adalah buku yang disediakan untuk menampung hasil transaksi-transaksi usaha yang dianggap
penting untuk diuraikan dan dijelaskan per rekening yang mendukung penjelasan rekening /
perkiraan dalam buku besar.

Neraca Lajur

Adalah formulir yang dibuat untuk menampung perhitungan-perhitungan yang diakibatkan
dari adanya mutasi —mutasi pada rekening / perkiraan dari awal kejadian s/d periode
pembukuan.

Laporan Keuangan

Adalah proses akhir dari pencatatan keuangan KSP atau USP dalam suatu periode akuntansi.
Laporan keuangan ini meliputi :

1. Neraca

2. Perhitungan SHU

3. Penjelasan atas laporan keuangan dan kebijakan akuntansi

4. Laporan perubahan kekayaan bersih

Pencatatan Transaksi Pembukuan

Proses pembukuan diawali dengan pencatatan transaksi —transaksi pembukuan ke dalam
buku harian jurnal berdasarkan bukti-bukti kas ( tanda setoran dan tanda pengambilan) sebelum
transaksi tersebut diterima / dibayar oleh kasir, kecuali untuk transaksinon tunai.

Sebagai gambaran dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Transaksi Tunai

Dari bukti setoran / tanda pengambilan kas ( form 1) terslebih dulu dicatat ke dalam buku

harian jurnal sesuai dengan kolom-kolom yang tersedia yaitu :

- Berdasarkan tanggal pembukuan ( kolom 1 ) di catat tanggal pembukuan yang di
urutkan sesuai dari tanggal muda sampai dengan tanggal transaksi akhir pada setiap
bulan pembukuan.

- Keterangan ( kolom 2)
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Catat Nama, umur anggota sesuai bukti penerimaan dan pengeluaran kas untuk
transaksi bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang berkaitan dengan transaksi
pinjaman maupun simpanan.
Misal : Bapak Andi No.Anggota 073

IbuAri  No. Anggota 110

Untuk transaksi lainnya catat nama transaksi secara jelas, baik dibuku besar maupun
pada buku pembantunya.
Misal : Tabungan pada Bank Arta, Aktiva, Bangunan, aktiva tetap dan lain-lain.

- Nomor Bukti Kas keluar atau nama di catat nomor bukti kas keluar atau nama
berdasarkan nomor butki yang ada pada form 1 dan 2 .
Misal : PK. No. 50 untuk beban gaji ( biaya usaha )

- Penerimaan Kas dan Pengeluaran Kas / Bank sesuai bukti penerimaan dan pengeluaran
kas / Bank.

- Kolom 4 s/d 12 merupakan lawan dari perkiraan / rekening kas keluar yang ada
dalam perkiraan neraca.

2. Pencatatan Transaksi nontunai
Bukti transaksi non tunai dipakai Bukti Umum yang ditanda tangani oleh bagian keuangan
dan disahkan oleh pengelola. Bukti Umum ini dicatat ke dalam buku jurnal memorial.
Bukti Umum biasanya dipakai untuk transaksi-transaksi yang sifatnya membukukan
kebijakan pimpinan dalam bidang akuntansi pandapatan ataupun beban usaha yang harus
dicatat dalam periode akuntansi.
Bukti Umum juga dipakai untuk melakukan eliminasi dan koreksi atas transaksi KSP /
USP yang berkaitan dengan transaksi antara induk dan cabang ataupun karena adanya
kesalahan dalam pembukuan.
Contoh pencatatan transaksi nontunai adalah sebagai berikut :

- Biaya Penyusutan aktiva tetap Rp. 500.000,-
Akumulasi penyusutan aktiva tetap Rp. 500.000,-
- Pencatatan Eliminasi
DiKantor Pusat :
Di Kantor Cabang Rp. 50.000,-
Pada Kas Rp. 50.000,-
DiKantor Cabang :
Kas Rp. 50.000,-
Kantor Cabang Rp. 50.000,-
Eliminasi di Pusat :
Kantor Pusat Rp. 50.000,-
Kantor Cabang Rp. 50.000,-
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- Kesalahan Pencatatan
Seharusnya diterima uang dari pendapatan bunga melalui kas, tapi dicatat melalui

bank .
Salah dicatat : Bank Rp. 25.000,-
Pada pendapatan Bunga Rp. 25.000,-
Dikoreksi :
Pendapatan Rp. 25.000,-
Bank, Rp. 25.000,-
Jurnal yang benar :
Kas Rp. 25.000,-
Pendapatan Bunga Rp. 25.000,-

Pencatatan Bukti Ke Dalam Subbuku Besar
Setelah menerima bukti kas masuk dan pengeluaran dari kasir, tenaga administrasi keuangan
mencocokkan masing-masing bukti pembukuan dengan catatan dalam buku harian jurnal yaitu
meliputi nomor transaksi, jumlah uang dan parafkasir .
Membubuhkan tanda sebagai bukti bahwa kas telah diterima atau kembali dari kasir atas
dasar butkti kas dan non kas, tenaga administrasi atau juru tagih mencatat transaksi —transaksi
tersebut ke dalam buku —buku yang berfungsi sebagai sub buku besar antara lain :
1. Buku Register Sisa Pinjaman
Buku ini berfungsi sebagai sub buku besar juga berfungsi sebagai register pinjaman yang
meliputi pencatatan pinjaman per anggota, setoran pokok dan biaya, sisa pinjaman dan
sebagainya.
2. Buku Register Sisa Pinjaman
Buku ini berfungsi untuk dipakai sebagai sub buku besar, dapat pula dipakai untuk memonitor
pengembalian simpanan, penyetoran dan saldo dari masing-masing peminjam.
Jumlah sisa pinjaman masing-masing penyimpan pada tiap hari harus sama dengan saldo
menurut buku besarnya.
Sebagai pertanggungjawaban antara fisik uang tunai yang dikelola oleh kasir dengan yang
dikeluarkan dan saldo untuk dikelola kembali setelah berita acara stock opname kas setiap
hari, kasir mencatat transaksi —transaksi yang terjadi pada buku catatan kasir.

Kebijakan Akuntansi Ksp / Usp

Kebijakan Akuntansi adalah kebijakan yang memuat secara rinci mengenai dasar penerapan
suatu metode akuntansi yang harus dilaksanakan secara konsisten dari periode yang satu ke periode
yang lain. Kebijakan Akuntansi untuk KSP/USP yaitu :

1. Penyajian Pinjaman/Piutang dalam neraca adalah sejumlah Piutang Bruto dikurangi dengan
jumlah yang diperkirakan tidak dapat ditagih.

Ada 2 metode yang dapat diterapkan dalam pengakuan kerugian pinjaman yaitu :
a. metode cadangan
b. metode penghapusan langsung
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Pada metode Cadangan, ada 2 metode penaksiran :
a. Berdasarkan angka-angka pinjaman
Hal ini dilakukan dengan cara menetapkan suatu persentase terhadap saldo pinjaman
yang diberikan atau dengan cara menentukan persentase tertentu terhadap klasifikasi
pinjaman pada aktiva periode atau berdasarkan analisa umur piutang .
b. Berdasarkan angka-angka omzet pinjaman
Pinjaman diberikan pada periode pembukuan. Penentuan persentase berdasarkan kebijakan
dan pengalaman operasional penarikan pinjaman pada periode- periode yang lalu.
2. AktivaTetap
Aktiva Tetap disajikan dalam neraca berdasarkan harga perolehan dikurangi besarnya
penyusutan tahun berjalan. Metode yang boleh digunakan dalam hal ini adalah :
e Metode garis lurus ( straight line )
e Metode jumlah angka —angka tahun ( sum of the year digit )
e Saldomenurun
Unit Produksi ( berapa unit produksi yang dihasilkan)
Double declining method
3. Kebijakan Penentuan Bunga Pinjaman
Ada perlakuan yang berbeda atas pembebanan bunga ( % ) bagi pinjaman yang digunakan
untuk keperluan :
e ModalKerja
e Investasi
e Pinjaman yang bersifat Konsumtif
4.  Kebijakan Kapitalisasi
Kebijakan Kapitalisasi adalah kebijakan yang mengatur pengeluaran untuk aktiva tetap yang
diakui sebagai beban atau pengeluaran harus dikapitalisasi ke dalam nilai aktiva tetap lama untuk
periode berjalan, baik itu untuk pembelian alat tulis kantor maupun sarana kantor KSP dan USP.
5. Kebijakan Pengakuan Pendapatan
Pengakuan Pendapatan dalam hubungannya dengan pengukuran tingkat rentabilitas:
a. Aktiva Produktif Performing ( Pinjaman Lancar )
Pendapatan dalam aktiva ini diakui berdasarkan Accrual Basis.
b. Aktiva Produktif non Performing ( Pinjaman Tidak Lancar)
Pendapatan Bunga diakui berdasarkan Cash Basis.
6. Kebijakan Penentuan Cadangan Risiko Pinjaman
Cadangan Risiko Pinjaman ditetapkan dari laba bersih setelah pajak dengan keputusan Rapat
Anggota KSP/USP .
7.  Pendapatan dan Biaya Administrasi yang dibayar oleh peminjam langsung dibebankan pada

saat terjadi transaksi.
8. Pemakaian harta atau assets bersama antara koperasi dan Unit Simpan Pinjam yang berupa
Aktiva sebagai berikut :
a. Perlu adanya surat pelimpahan wewenang atau surat kuasa untuk memakai aktiva tetap
tersebut .
b. Atau secara penuh diserahkan pada USP
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Penentuan Nomor

Penentuan Nomor Rekening

Pemberian Kode atau nomor rekening pada setiap perkiraan dalam pembukuan, pada intinya
adalah dengan tujuan untuk dapat mempermudah mencari rekening-rekening perkiraan apabila
diperlukan sewaktu-waktu.

Agar dapat segera mengetahui dan membedakan rekening-rekening , maka kode rekening
harus disusun secara berurutan dan digunakan secara konsisten dari waktu ke waktu. Dalam
pemberian kode rekening ini ada berbagai cara , bisa dengan angka, huruf, maupun kombinasi dari
keduanya, namun yang penting diperhatikan adalah :

a. Kode rekening dibuat dengan memperhatikan kemungkinan adanya perluasan atau

penambahan rekening tanpa harus mengadakan perubahan kode.

b. Harus mudah diingat

c. Memudahkan bagi pihak yang menggunakan kode rekening.
Kode rekening disusun berdasarkan kondisi yang ada pada saat ini di KSP atau USP maupun
kondisi yang akan terjadi di masa yang akan datang dalam bentuk perencanaan komputerisasi di
KSP /USP maupun di cabang dalam pengembangan jaringan usahanya. Oleh karena itu digit yang
dapat dipakai bisa mencapai 13 digit.
Urutan Penomoran Rekening pada KSP atau USP berdasarkan liquid tidaknya rekening tersebut .
Cara pemberian kode dapat dilakukan sebagai berikut :

Kode buku besar
XXX XXXX XXXXX
Kode Cabang Kode induk  Kode produk Kode Nasabah yg dpt
Aktiva disesuaikan dg nomor anggota
Contoh :
100.2211.5567
100 pertama yaitu kode kantor pusat
2 yaitu kode hutang
21 yaitu kode hutang dalam bentuk tabungan anggota
2211 yaitu kode tabungan anggota dalam bentuk jenis tabungan , misalnya tabungan
anak sekolah.

5567 yaitu kode nomor anggota KSP atau USP
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Kode rekening biasanya dipakai kode angka, yang dapat dimulai dari angka 0 sampai dengan 9 atau
dariangka 1 sampai 9.

Untuk Kode rekening induk disusun sebagai berikut :

Aktiva

Hutang

Modal

Pendapatan Operasional

Beban Operasional

Pendapatan non Operasional

Transitoris

N oL kW =

Laporan Keuangan KSP/USP
Tujuan Pencatatan dan proses akuntansi untuk penyusunan laporan keuangan.
1. Manfaat Laporan Keuangan
Bagi KSP /USP yaitu :
Mengetahui kenaikan kekayaan
Mengetahui Pertambahan Modal
Mengetahui peningkatan perolehan SHU
Untuk pengamanan harta
. Mengetahui besarnya perolehan SHU dan yang dibagikan kepada anggota.
Bagi Pihak Ke tiga yaitu :
Dari Laporan Keuangan dapat diperoleh informasi untuk menganalisis hal hal sebagai berikut:
a. Kemungkinan Penanaman Dana ke KSP / USP
b. Menilai Kinerja dari KSP / USP sehingga Kredit yang diberikan tersebut aman dan efektif.
Bagi Pembina
a. Melihat Perkembangan pengelolaan KSP / USP
b. Memantau Pengelolaan sesuai dengan ketentuan atau tidak

o po o

2. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan KSP /USP
Penyusunan Laporan Keuangan KSP / USP harus berpedoman pada S AK yaitu :
a. PSAKNo.5
Tentang Laporan Informasi Keuangan menurut segmen

b. PSAK No. 27
Yang memuat SKAK yaitu Standart Khusus Akuntansi Koperasi .
c. PSAKNo.31

Yang memuat khusus untuk Perbankan

3. Komponen Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam ( KSP ) terdiri dari :
a. Neraca
b. Perhitungan Hasil Usaha ( PHU )
c. Laporan Perubahan Kekayaan Bersih
d. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam ( USP ) terdiri dari :
a. Neraca

b. Perhitungan Hasil Usaha ( PHU ) atau Laba Rugi

c. Catatan atas Laporan Keuangan

Bentuk Laporan Keuangan
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3. Simpulan

Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam sebagai organisasi ekonomi yang bergerak
dalam bidang penghimpunan dana dari masyarakat dan menyalurkan kredit untuk masyarakat,
harus dapat bersaing dengan lembaga-lembaga keuangan lain secara profesional. Untuk mencapai
kinerja yang efisien, efektif, layak usaha dan sekaligus dapat memperoleh tingkat keuntungan atau
Perhitungan Hasil Usaha yang optimal perlu didukung dengan Sumber Daya Manusia yang tangguh,
sistem administrasi yang tertib, Kebijakan Akuntansi yang konsisten dan proses akuntansi yang
tepat .

Kebijakan akuntansi untuk KSP / USP misalnya : Penyajian Pinjaman atau Piutang dalam
neraca ( sejumlah Piutang Bruto — jumlah yang diperkirakan tidak dapat ditagih) , Penyajian Aktiva
Tetap dalam neraca ( Harga Perolehan — penyusutan tahun berjalan ), Kebijakan penentuan bunga
pinjaman, Kebijakan kapitalisasi, Kebijakan pengakuan pendapatan hubungannya dengan pengukuran
tingkat rentabilitas, Kebijakan penentuan cadangan risiko pinjaman, Pendapatan dan biaya
administrasi, pemakaian asset atau harta bersama antara koperasi dan unit simpan pinjam dan lain-
lain.

Pencatatan dan proses akuntansi untuk penyusunan laporan keuangan sangat bermanfaat
bagi Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam yaitu :

1. Untuk mengetahui kenaikan kekayaan

2. Untuk mengetahui pertambahan modal

3. Untuk mengetahui peningkatan perolehan SHU

4. Untuk mengamankan harta KSP /USP

5. Untuk mengetahui besarnya perolehan SHU dan yang dibagikan kepada anggota.
Sedangkan manfaat bagi pihak ekstern yaitu :

1. Adanya kemungkinan penanaman dana ke KSP / USP

2. Menilai kinerja dari KSP / USP sehingga kredit yang diberikan tersebut aman dan efektif.

3. Mengetahui perkembangan pengelolaan KSP / USP

4. Memantau pengelolaan suatu KSP / USP sesuai dengan ketentuan atau tidak hal ini sebagai

bentuk pengendalian.

Penyusunan Laporan Keuangan KSP / USP harus berpedoman pada Standar Akuntansi

Keuangan ( SAK ) terutama pada :
a. PSAKNo.5 tentang Laporan Informasi Keuangan menurut segmen.
b. PSAK No. 27 yang memuat SKAK yaitu Standar Khusus Akuntansi Koperasi.
c. PSAK No.31 yang memuat khusus untuk Perbankan.
Komponen Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam terdiri dari :
1. Neraca
2. Perhitungan Hasil Usaha ( PHU )
3. Laporan Perubahan Kekayaan Bersih
4. Catatan atas Laporan Keuangan
Komponen Laporan Keuangan Unit Simpan Pinjam terdiri dari :
1. Neraca
2. Perhitungan Hasil Usaha ( PHU) atau laba rugi
3. Catatan atas Laporan Keuangan.
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